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ABSTRAK 

Sabrina Nurhasanah, Kisah Alquran Dalam Perspektif M.A.S Abdel Haleem: Studi 

Interpretasi  Intertekstual Dalam Understanding the Qur’an: Themes and Style. 

Skripsi ini membahas tentang kisah-kisah para nabi dan rasul yang 

diceritakan di dalam al-Qur’an juga tercatat di dalam berbagai kitab suci seperti 

Alkitab, termasuk dalam kisah ini ialah penciptaan Nabi Adam dan Hawa serta 

Nabi Yusuf. Kedua kitab ini memiliki gaya pemaparan masing-masing, al-Qur’an 

menjelaskan kisah-kisah tersebut secara global dan tersebar di berbagai ayat serta 

surat, sementara Alkitab memberikan penjelasan lebih rinci dalam satu atau dua 

tempat saja. Al-Qur’an sebagai teks kitab suci yang datang belakangan setelah 

Alkitab. Melalui penafsiran yang dilakukan oleh Muhammad Abdel Haleem 

dalam bukunya berjudul Understanding The Quran: Themes and Style, perubahan 

teks antara al-Qur’an dengan Alkitab ini bisa dilakukan pelacakan. Penelitian ini 

mengkaji tentang penafsiran Muhammad Abdel Haleem tentang kisah Nabi Adam 

dan Hawa serta Nabi Yusuf dalam bukunya yang berjudul Understanding The 

Quran: Themes and Style. Rumusan masalah yang diajukan, yaitu bagaimana 

metode interpretasi intertekstual Muhammad Abdel Haleem serta penafsirannya 

terhadap kisah dalam al-Qur’an dan Alkitab. Jenis penelitian ini berbentuk 

kepustakaan (library research) yang ditulis menggunakan model penelitian 

kualitatif dengan metode deskriptif-analitis. Penelitian ini menghasilkan dua 

temuan penting. 1) Ketika menafsirkan Alkitab, Haleem memberikan keterangan 

kisah Adam dan Hawa pada beberapa aspek, yaitu: asal-usul penciptaan 

keduanya, penempatan di dalam Taman Eden, penyebutan nama-nama benda, 

pelanggaran memakan buah pengetahuan, dan hukuman bagi keduanya yang 

terusir dari Taman Eden. Penciptaan Adam dari debu menunjukkan kekuasaan 

Allah, adanya hari kebangkitan, ketinggian manusia oleh ilmu pengetahuan, 

pemisalan dari kelahiran Yesus, prinsip kesetaraan antara laki-laki dan 

perempuan, kedekatan manusia dengan tanah, dan fakta setan sebagai musuh bagi 

manusia. Sedangkan pada penafsirannya tentang kisah Yusuf, Haleem 

menggabungkan antara al-Qur’an dengan Alkitab dan menjelaskan beberapa 

aspek perbedaan meliputi: mimpi Yusuf, perlakuan saudara-saudara Yusuf dan 

kehidupan Yusuf di dalam istana. 2) Penafsiran Muhammad Abdel Haleem dalam 

Understanding The Quran: Themes and Style tentang ayat-ayat kisah dalam al-

Qur’an menerapkan beberapa metode, di antaranya: metode tematik, stilistika, dan 

komparatif. Berdasarkan prinsip intertekstual Julia Kristeva, ketika 

membandingkan antara penafsiran Alkitab dengan al-Qur’an tentang kisah 

penciptaan Nabi Adam dan Hawa serta kisah Nabi Yusuf, Abdel Haleem 

menerapkan beberapa prinsip, yaitu; pertama, kisah penciptaan Nabi Adam dan 

Hawa menerapkan prinsip paralel, haplologi, dafamilirasi, ekspansi, dan konversi; 

kedua, kisah Nabi Yusuf menerapkan prinsip haplologi, paralel, dan eksistensi. 

Kata Kunci: Kisah, Interpretasi Intertekstual, Understanding The Qur’an: 

Themes and Style 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Alquran adalah kitab suci yang diturunkan oleh Allah kepada umat 

manusia untuk menyelesaikan segala permasalahan manusia yang ada di muka 

bumi. Isi Alquran berisi jawaban atas permasalahan yang dialami manusia 

mengenai agama, politik, keamanan, masyarakat, budaya dan lain-lain. Karena 

Alquran sangat penting adanya.1 Alquran turun di muka bumi ini selama kurang 

lebih 23 tahun yang mana sebagai petunjuk bagi manusia dan mempunyai 

kekuatan yang luar biasa. Itulah mengapa Alquran berada di jantung kepercayaan 

umat islam karena tanpa adanya maksud tersebut, pemikiran dan pemahaman 

masyarakat islam tentunya akan sulit dipahami.2 Dengan begitu pemahaman 

terhadap ayat-ayat Alquran mempunyai peranan yang sangat penting bagi umat 

islam.  

Kandungan ayat-ayat Alquran berisi tentang kisah para nabi dah umat 

terdahulu. Banyak ayat-ayat yang menjelskan tentang kisah para abi yang dapat 

dipahami bahwa Alquran memiliki perhatian masalah kisah, sebab dengan 

mengetahui sejarah atau kisah umat Nabi Muhammad, umat islam bisa 

mengambil pelajaran apa yang terjadi di masa lalu, maka dari itu kesalahan yang 

terjadi di masa lalu tidak akan terulang lagi di kehidupan di masa depan dan bisa 

mengambil hikmah dari kisah tersebut. Menurut penjelasan di beberapa buku 

tafsir Alquran bahwa ada yang mengatakan, para Nabi Allah berjumlah 124 ribu 

                                                           
1 Manna al-Qaththan, Pengantar Studi Ilmu Al-Qur’an (Jakarta: Pustaka alKautsar, 2005), 15. 
2 Taufik Adnan Amal, Rekonstruksi Sejarah al-Qur’an (Yogyakarta: FkBA, 2001), 1. 
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orang dan 315 diantaranya berperan sebagai Rasul walaupun jumlah Nabi dan 

Rasul mencapai ribuan dan ratusan tetapi yang disebutkan didalam Alquran hanya 

25 Nabi dan Rasul yang terdapat di berbagai surah di Alquran.3 

Nabi Adam merupakan manusia pertama yang Allah ciptakan pertama kali 

dan diangkat langsung sebagai Nabi. Sedangkan Hawa merupakan wanita pertama 

yang diciptakan sebagai salah satu tulang rusuk nabi adam. Meskipun Adam dan 

Hawa disebutkan di banyak bagian Alquran dalam narasi yang berbeda, bahasa 

Alquran menjelaskan bahwa ini tidak diberikan sebagai sejarah dengan cara yang 

sama seperti di dalam Alkitab. Alquran memberikan detail fisik yang jauh lebih 

sedikit, tidak ada ular, tulang rusuk atau hukuman khusus bagi hawa.  

Di dalam Alkitab dan Al-Qur'an terdapat catatan tentang penciptaan dan 

kehidupan mereka. Ada banyak kesamaan di antara 2 kitab ini. Mereka 

menjelaskan bahwa Adam dan Hawa serta umat manusia diciptakan oleh Tuhan, 

berdosa di taman, melihat ketelanjangan mereka, dan kemudian keluar dari taman, 

dengan permusuhan antara Setan/Ular di satu sisi, dan manusia di sisi lain. , untuk 

hidup di bumi. Tetapi Alkitab dan Al-Qur'an berbeda dalam pendekatannya, 

jumlah dan jenis informasi yang mereka berikan, dan tujuan ceritanya. Ini 

memiliki konsekuensi dan pengaruh pada status laki-laki dan perempuan, pada 

konsep Tuhan dan kedudukan moral manusia di dunia ini dan takdir mereka 

setelahnya.  Disebutkan dalam Quran surah Al-Baqarah ayat 30 yang berbunyi: 

  

                                                           
3 Dwii Ratnasari, “Sejarahi Nabi-Nabi dalam.Al-Qur’an”, Jurnal.Komunika,.Vol. 5, No..1 (Januari 

– Juni 2011),.93. 
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تُمَا وَلََ ت َ  هَا رَغَدًا حَيْثُ شِئ ْ ذِهِ الشَّجَرةََ فَ تَكُونََ وَقُ لْنَا يََ آدَمُ اسْكُنْ أنَْتَ وَزَوْجُكَ الْْنََّةَ وكَُلََ مِن ْ قْرَبََ هََٰ
  مِنَ الظَّالِمِيَ 

Dan kami berfirman : Hai adam, diamilah oleh kamu dan isterimu surga 

ini, dan makanlah makanan-makanannya yang banyak lagi baik dimana 

saja yang kamu sukai, dan janganlah kamu dekati pohon ini yang 

menyebabkan kamu termasuk orang-orang yang zalim.”4 

Alquran menjelaskan bahwa Allah telah menempatkan Adam di surga-Nya 

serta telah memberikan beberapa kenikmatan dan melarang untuk mendekati 

pohon apabila mereka mendekatinya termasuk orang-orang yang dzalim. 

Karena engkau mendengarkan suara wanitamu dan memakan buah pohon 

itu, terkutuklah tanah demi dirimu. Dalam kesedihan engkau harus memakannya 

seumur hidupmu. Duri dan onak juga akan dihasilkannya bagimu. Dengan 

keringat di wajahmu engkau akan makan roti, sampai engkau kembali ke tanah, 

karena dari situlah engkau diambil, karena engkau debu dan akan kembali 

menjadi debu. 

-kejadian 3:17-19 

 

 Catatan alkitabiah jelas dalam bentuk narasi sejarah. Itu terjadi di buku 

pertama Alkitab dalam kisah penciptaan. Bahasanya kronologis dan historiografis 

dan peristiwa kehidupan Adam dirinci, dari tanggal lahirnya (pada hari keenam) 

hingga akhir (ia meninggal pada usia 930 tahun). Namun, tidak ada detail setelah 

kejatuhannya kecuali terkait dengan mengetahui istrinya dan menghasilkan 

keturunannya. Pada periode sebelum kejatuhan, kisah kedua dalam Alkitab 

memberikan lebih banyak perincian daripada Al-Qur'an, dalam bentuk sejarah 

faktual. Kami memiliki waktu, lokasi, dan deskripsi tempat, benda, dan orang. Hal 

ini membuat sulit untuk berasumsi bahwa cerita itu dimaksudkan sejak awal 

                                                           
4 Alquran, 2:35. 
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sebagai simbol, dan selama beberapa generasi, hingga Darwin, orang akan 

memperlakukannya sebagai fakta sejarah.  

 Surah yusuf merupakan surah yang diturunkan dalam Alquran yang 

menceritakan tentang kisah Nabi Yusuf As. Didalam Alquran dijelaskan bahwa 

kisah Nabi Yusuf As merupakan kisah yang paling baik , terdapat dalam Alquran 

Surah Yusuf ayat 3 yang berbunyi: 

ذَا الْقُرْآنَ وَإِنْ كُنْتَ مِنْ قَ بْلِهِ لَمِنَ الْ  نَا إلِيَْكَ هََٰ  غََافِلِيَ نََْنُ نَ قُصُّ عَلَيْكَ أَحْسَنَ الْقَصَصِ بِاَ أوَْحَي ْ
Kami menceritakan kepadamu kisah yang paling baik dengan mewahyukan 

Alquran ini kepadamu, dan sesungguhnya kamu sebelum (Kami mewahyukan) nya 

adalah termasuk orang-orang yang belum mengetahui.5 

Kisah ini menceritakan tentang kisah yang sangat terkesan yang dijelaskan 

oleh Allah secara lengkap. Karena didalamnya dijelaskan pada Q.S. Yusuf  ayat 

12 tentang Nabi Yusuf awal terjadinya peristiwa yang menyertainya. Dalam 

perjalanannya banyak sekali perilaku yang tidak baik yang dilakukan oleh 

saudara-saudaranya kepada Nabi Yusuf. Padahal mereka sama-sama keturunan 

Nabi Ya’qub yang merupakan seorang Nabi yang diutus oleh Allah untuk 

menyampaikan risalah kepada umat manusia. 

Mimpi Nabi Yusuf yang melihat 11 bintang, matahari dan bulan bersujud 

kepadanya membuat psikologisnya terganggu. Ia sangat berharap bisa disayangi 

dan dicintai oleh saudara-saudaranya, namun itu tidak terwujud karena saudara-

saudaranya cemburu dan iri hati terhadap Nabi Yusuf karena ayah mereka yaitu 

Nabi Ya’qub lebih mencintai Nabi Yusuf daripada saudara-saudaranya. Posisi 

Nabi Yusuf pada waktu itu menyebabkan ia jatuh ke bawah alam sadar yang 

                                                           
5Alquran, 12:3   
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mengakibatkan ia bermimpi melihat 11 bintang, matahari dan bulan bersujud 

kepadanya. 

 Dalam Alkitab Adam diperingatkan: 'Tetapi pohon pengetahuan tentang 

yang baik dan yang jahat, jangan kamu makan buahnya, karena pada hari kamu 

memakannya, pastilah kamu mati' (2:17). Akan tetapi, setelah Adam dan Hawa 

memakan buah itu, tidak ada lagi kata mati, kecuali kita memahami 'mati' dalam 

arti 'menjadi fana'. Baik Adam maupun Hawa mengalami hukuman ini. Selain itu, 

hawa mendapat hukuman ganda dari rasa sakit kehamilan dan menginginkan 

suaminya yang akan memerintahnya. Adam mencari nafkah dengan keringat di 

keningnya. Dalam Alkitab kejadian (3:17-18) menunjukkan hukuman untuk 

makan dari pohon pengetahuan tentang yang baik dan yang jahat. 

 Dalam Al-Qur'an, Adam dan istrinya diperingatkan bahwa jika mereka 

makan dari pohon itu, mereka akan menjadi orang-orang yang zalim, dan jika 

mereka mendengarkan Setan, dia akan membuat mereka kehilangan taman, 

dijelaskan dalam firman Allah SWT dalam Quran surah Tha-ha ayat 117 yang 

berbunyi: 

ذَا عَدُوٌّ لَكَ وَلِزَوْجِكَ فَلََ يُُْرجَِنَّكُمَا مِنَ الْْنََّةِ فَ تَشْقَىَٰ   فَ قُلْنَا يََ آدَمُ إِنَّ هََٰ
 Maka kami berkata: “Hai Adam, sesungguhnya ini (iblis) adalah musuh bagimu 

dan bagi istrimu, maka sekali-kali janganlah sampai ia mengeluarkan kamu berdua dari 

surge, yang menyebabkan kamu menjadi celaka.6 

Inti dari kisah Nabi Yusuf ialah bahwa tindakan jahat yang dilakukan oleh 

para saudara-saudaranya terhadapnya akhirnya menguntungkan oleh Nabi Ya’qub 

dan istrinya. Sebab yang akan membutuhkannya mendapatkan manfaat dari 

                                                           
6 Alquran, 20:117 
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posisinya yang tinggi di Mesir. Semua ini terkandung dalam mimpi Nabi Yusuf 

tentang 11 bintang, matahari dan bulan yang langsung dijelaskan di dalam 

Alquran. Meninggalkan mimpi lain tentang berkas gandum yang diberikan dalam 

kejadian dimana hanya saudara-saudaranya saja yang terlibat. Tujuan utama 

menceritakan tentang kisah Nabi Yusuf di dalam Alqran ialah untuk menguatkan 

hati orang-orang beriman, tepat pada awalnya kita diberi ramalan tentang 

kebaikan yang pada akhirnya disajikan dalam bentuk simbolis singkat yang 

menyisakan keseluruhan cerita untuk diceritakan. Menyadari signifikannya 

dengan jelas memiliki kecemburuan dan perasaan buruk saudara-saudaranya 

terhadap Nabi Yusuf, Nabi Ya’qub meyapanya serta menasehatinya kembali.7 

 Inti dari kisah Nabi Adam dan Siti Hawa ini memiliki 2 gaya kajian yang 

berbeda, di Alquran ditegaskan bahwa mereka hanya diturunkan dari surga 

sedangakn di Alkitab dijelaskan mereka tidak hanya diturunkan dari surga 

melainkan ada proses hukuman yang akan mereka terima ketika hidup di dunia. 

Al-Qur'an memberi kita contoh terbaik tentang metode pemerintahan Allah yang 

liberal. Setan digambarkan menentang Tuhan, namun dia diberi kebebasan penuh 

untuk berekspresi dan bertindak sampai akhir dunia. 

B. Identifikasi Masalah 

Dalam penelitian kitab Understanding The Qur’an: Themes and Style 

karya M.A.S Abdel haleem ini dapat di identifikasi beberapa permasalahan yang 

                                                           
7 Muhammad Abdel Haleem, Understanding the Quran : Themes and Style, (London, New York, 

2011), 144. 
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menarik untuk dikaji. Namun dalam penelitian ini terdapat beberapa batasan 

masalah untuk lebih memfokuskan penelitian ini pada batasan dan tujuan tertentu: 

Berikut identifikasi masalah yang difokuskan dalam penelitian ini: 

1. Tentang kitab Understanding The Qur’an: Themes and Style. 

2. Biografi M.A.S Abdel Haleem yang meliputi latar belakang keilmuannya, 

karena sedikit banyak latar belakang penafsiran. 

3. Ayat-ayat Alquran dan Alkitab. 

C. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang diatas terdapat merumuskan beberapa rumusan 

masalah, antara lain:  

1. Bagaimana penafsiran intertekstual Muhammad Abdel Haleem terhadap kisah 

dalam Alquran? 

2. Bagaimana metode interpretasi intertekstual Muhammad Abdel Haleem? 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan penelitian 

Dilihat dari uraian masalah diatas oenelitian ini mempunyai tujuan 

diantaranya: 

a. Untuk mendeskripsikan bagaimana penafsiran inetelektual Muhammad 

Abdel Haleem terhadap kisah dalam Alquran.  



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

http://digilib.uinsa.ac.id/ http://digilib.uinsa.ac.id/ http://digilib.uinsa.ac.id/  

8 

 

 
 

b. Untuk mendeskripsikan metode interpretasi intelektualis M.A.S Abdel 

Haleem. 

2. Manfaat penelitian 

Besar peluang peneliti ini bisa meberikan manfat secara akademis dan 

praktis. 

1. Manfaat secara akademis 

Dilihat dari segi akademisnya peneliti berharap bisa memberikan 

peranan yang sangat baik untuk kajian tafsir kedepannya 

2. Manfaat secara praktis 

Dilihat dari segi praktisnya peneliti berharap bisa memberikan dedikasi 

untuk masyarakat umum atau masukan untuk bisa memahami kisah-kisah 

dalam Alquran dan bisa memberikan pengetahuan kepada anak-anak. 

E. Telaah Pustaka 

1. Ryan Firzal, “Kisah Adam dan Hawa dalam Alquran dan Al-kitab Perspektif 

Stilistika”. Skripsi pada Program Sarjana Strata Satu (S.1) Fakultas Ushuluddin 

dan Studi Agama Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung 2022. Dalam 

penelitian ini membahas tentang persamaan dan perbedaan yang terdapat 

didalam alquran dan al-kitab perspektif stilistika. 

2. Ika Anis Munisah, “Penafsiran Kisah Adam dan Hawa (Studi perbandingan 

Tafsir Al-Tabari dan Tafsir Al-Manar)”. Skripsi pada Program Sarjana 

Theologi Islam (S.Th.I) dalam Ilmu Ushuluddin Fakultas Ushuluddin 
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Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 2009. Dalam penelitian 

ini membahas tentang riwayat israilliyat kesetaraan gender yang diambil dari 

kisah nabi adam dan hawa yang diambil perbedaannya pada kitab tafsur al-

tabari dan tafsir al-manar. 

3. Hanif Mudhofar, “Epistemologi Tafsir Abdel Haleem (Studi Kitab 

Understanding The Quran : Themes and Style)”. Tesis Pada Program Magister 

Humaniora Program Studi Agama dan Filsafat Konsentrasi Studi Alquran dan 

Hadis Yogyakarta 2016. Dalam penelitian ini hanya fokus membahas tentang 

epistemologi daripada kitab Understanding The Quran : Themes and Style. 

4. Muhammad Amin, “Kisah Adam dan Hawa dalam Alquran dan Alkitab serta 

pengaruhnya dalam Tafsir”. Jurnal Ilmu Agama Vol. 21 No. 2 pada tahun 

2020. Dalam jurnal ini membahas tentang kesamaan yang ada di dalam 

Alquran dan Bible. 

5. Hanik Mahliatussikah, “Analisis Kisah Nabi Yusuf Dalam AlQuran Melalui 

Pendekatan Interdisipliner Psikologi Sastra”. Jurnal pada Arabic Studies Vol. 1 

No. 2 pada tahun 2016. Dalam jurnal ini membahas tentang kajian 

interdisipliner pada Surah Yusuf. 

Dari beberapa penelitian terdahulu diatas tidak ditemukan penelitian yang 

membahas tentang Narasi Kisah Dalam Alquran pada kitab Understanding The 

Qur’an : Themes and Style karya Muhammad Abdel Haleem. Maka dari itu, 

penelitian ini layak untuk dilakukan.  

F. Kerangka Teori 
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Menurut bahasa kata (Qis}s}ah) berarti cerita. Adapun menurut istilah yaitu 

menceritakan kejadian tentang kisah umat-umat terdahulu dan para nabi serta 

kejadian –kejadian yag terjadi di masa lampau atau di masa yang akan datang. Di 

dalam Alquran terdapat banyak kisah atau peristiwa yang belum terbukti ada 

kebenarannya, tidak wajar jika ingin menolak kisah yang belum tentu terbukti 

kebenarannya, karena kisah atau pemberitaan tersebut juga terbukti salah.8 

Qashash Alquran adalah pemberitaan Alquran tentang hal ihwal umat di 

masa lampa, kenabian yang terdahulu dan peristiwa-peristiwa yang telah terjadi. 

Alquran banyak menceritakan kisah yang mengandung keterangan tentang 

kejadian masa lalu, sejarah bangsa-bangsa, keadaan negeri-negeri dan 

peninggalan atau jejak setiap umat. Di dalam Alquran menceritakan semua 

keadaan mereka dengan cara yang menarik dan memukau. Dari segi istilah, kisah 

ialah berita-berita mengenai suatu objek pada waktu yang berturt-turut. Jadi al-

qashah alquran merupakan pemberian Alquran tentang hal ihwal umat di masa 

lampau, nubuwwat (kenabian) yang terdahulu dan peristiwa-peristiwa yang telah 

terjadi.9 

Adapun Al-Qissah di dalam Alquran tampaknya artinya lebih dekat 

kepada at-tarikh daripada kepada Al-Qissah sebagai bentuk sastra modern, hal ini 

apabila ditinjau dari segi isi yang dikandungnya yang sama-sama menceritakan 

peristiwa yang benar-benar terjadi. Kisah atau qasash juga dapat berarti berita 

                                                           
8 M. Quraish Shihab, Mukjizat Al-Qur’an: Ditinjau dari Aspek Kebahasaan, Isyarat Ilmiah, dan 

Pemberitaan Gaib, (Bandung: Mizan, 1997), 195. 
9 Manna’ al-Qaththan, Op. Cit.,hlm. 386-387. 
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atau kisah. Sebagaimana terdapat dalam Alquran surah Yusuf ayat 111 yang 

berbunyi: 

لُِِولِ الِْلَْبَابِۗ  مَا كَانَ حَدِيثاً يُ فْتََىََٰ وَلََٰكِنْ تَصْدِيقَ الَّذِي بَيَْ يَدَيْهِ لَقَدْ كَانَ فِ قَصَصِهِمْ عِبْْةٌَ 
 وَتَ فْصِيلَ كُلِ  شَيْءٍ وَهُدًى وَرَحَْْةً لقَِوْمٍ يُ ؤْمِنُونَ 

 Sesungguhnya pada kisah-kisah mereka itu terdapat pengajaran bagi orang-orang 

yang mempunyai akal. Alquran itu bukanlah cerita yang dibuat-buat, akan tetapi 

membenarkan (kitab-kitab) yang sebelumnya dan menjelaskan segala sesuatu dan sebagai 

dan rahmat bagi kaum yang beriman.10 

 Peristiwa turunnya wahyu, kisah-kisah Alquran berbeda dengan fable pada 

umumnya karena ciri khas yang terkandung dalam setiap kisah pada umumnya, 

juga karakteristik yang terdapat pada masing-masing kisah. Peristiwa kisah-kisah 

dalam Alquran yang diyakini kebenarannya sangat bersangkutan dengan sejarah. 

Menurut Imam As-Suyuthi kisah Alquran tentu tidak dimaksudkan untuk 

mengingkari sejarah karena dianggap tidak benar dan membahayakan Alquran. 

Kisah dalam Alquran merupakan bagian dari sejarah sebagai pelajaran bagi 

manusia dan bagaimana mereka menarik kesimpulan dan manfaat dari peristiwa-

peristiwa bersejarah.11 

Teiori inteirteikstual Julia Kriste iva beirasumsi bahwa pe inulisan seibuah te iks 

seilalu dikaji oleih teiks-teiks yang lahir le ibih dulu.12 Sulit bagi seiorang pe inulis 

untuk me inyusun seibuah karya tulis tanpa me ilakukan teilaah pustaka teirhadap 

tulisan-tulisan yang dihasilkan ole ih peinulis seibeilumnya. Me inurut Kriste iva, 

seibuah te iks meirupakan mozaik kutipan-kutipan yang sudah te irseidia dari waktu ke i 

                                                           
10 Alquran, 12:111 
11 Muhammad Chirzin, al-Qur’an dan Ulumul Qur’an, (Jakarta: Dana Bhakti Prima Yasa, 1998), 

hlm. 118. 
12Ibid. 
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waktu dan siap untuk dilakukan pe ingubahan, peingurangan, pe irbaikan seikalipun 

peimbaharuan.13 Analogi seiorang peinulis masih beirlanjut, bahwa ke itika seiseiorang 

meinyusun se ibuah karya, ide i yang ingin diungkap ke i dalam tulisan seihingga 

meinghasilkan suatu produk, se ibeitulnya ialah pe ingadopsian dari te iks-teiks yang 

sudah ada, yaitu de ingan meilakukan peingurangan, pe inambahan, atau peingukuhan 

teirhadap kompone in-komponein teirteintu pada teiks lama se isuai keiheindak peinulis.14 

Kaitannya de ingan al-Qur’an, meinganut teiori ini be irarti diyakini te irdapat 

keiteirpeingaruhan antara te iks al-Qur’an deingan teiks kitab-kitab peindahulunya 

seipeirti Injil, Taurat, dan Zabur. Ole ih kareina itu, peinting dilakukan kajian te irhadap 

teiks-teiks seibeilum al-Qur’an diturunkan, ke itika se iseiorang ingin me ingungkap 

hakikat makna yang dikandung ole ih ayat, seihingga diteimukan peimahaman 

teirhadap ayat-ayat al-Qur’an yang kompre iheinsif. 

Kristeiva meinawarkan se imbilan prinsip dalam me ingideintifikasi 

peimbacaan inte irteikstual guna me ingeitahui peirubahan-peirubahan yang te irjadi 

antar-teiks dari sisi lafal dan makna. Peirtama, prinsip transformasi, yaitu 

peimindahan atau pe inukaran suatu kompone in teiks pada te iks yang lain. Keidua, 

prinsip modifikasi, yaitu pe ingubahan atau peinye isuaian suatu te iks pada teiks lain 

yang me imeirlukan keiseisuaian deingan konteiks masyarakat. Keitiga, prinsip 

eikspansi, yaitu pe irluasan atau peingeimbangan suatu teiks yang meimeirlukan 

peinjeilasan le ibih leingkap. Keieimpat, prinsip haplologi, yaitu pe ingurangan atau 

peimilahan suatu teiks untuk dise isuaikan deingan konte iks yang dibutuhkan. Keilima, 

prinsip deimiteifikasi, yaitu pe ineintangan teirhadap te iks kareina dianggap 

                                                           
13Ibid., 272. 
14Azkia Khikmatiar, “Kisah Nabi Nuh dalam al-Qur’an (Pendekatan Intertekstual Julia Kristeva)”, 

al-Tibyan: Jurnal al-Qur’an dan Tafsir Vol. 4, No. 2 (2019), 213. 
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meinyimpang dan se ibagainya. Keieinam, prinsip parale il, yaitu peinyamaan atau 

peingikutseirtaan teirhadap teiks dari beirbagai seigi. Keitujuh, prinsip konveirsi, yaitu 

peirteintangan de ingan teiks yang be irubah. Keideilapan, prinsip eiksisteinsi, yaitu 

peimunculan seisuatu yang be irbeida deingan teiks peindahulunya atau pe imbaharuan 

teirhadap te iks untuk meinampakkan ciri khasnya.. Keiseimbilan, prinsip deifamilirasi, 

yaitu peinyimpangan atas se ibuah teiks dari beirbagai kondisi.15 

G. Metode Penelitian 

Untuk mendapatkan suatu penelitian ilmiah yang baik haruslah 

menggunakan metode yang sangat jelas. Metode yang dimaksud disini 

menjelaskan tentang cara untuk memahami suatu objek yang menjadi sasaran 

penelitian tersebut.16  

Penelitian ini memakai model kualitatif, sedangkan jenis penelitian ini 

menggunakan studi kepustakaan (Library Research) terkait tokoh yang mengolah 

dan menjadi pembahasan serta mengumpulkan literatur seperti buku, jurnal, 

skripsi dan sumber data lain yang bersangkutan didalam pustaka atau lain-lain.17 

1. Sumber data 

Dalam penelitian ini sumber data diperoleh dari buku Understanding the 

Qur’an: themes and style. 

2. Tekhnik pengumpulan data 

                                                           
15Ibid.  
16Koentjaningrat, Metode-Metode Penelitian Masyarakat (Jakarta:Gramedia, 1997), 7  
17Mestika Zed, Metode Penelitian kepustakaan (Jakarta : Yayasan Obor Indonesia, 2008), 3.  
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Adapun tekhnik pengumpulan data adalah semua bahan dari studi 

kepustakaan (Library Research) yang dijangkau dari beberapa buku, jurnal, 

artikel dan lainnya yang menjadi bahan acuan dalam kepenulisan karya 

ilmiah.  

3. Tekhnik analisa data 

Data yang didapat oleh penelitian ini kemudian dianalisis menggunakan 

metode analisa Content Analysis. Content Analysis yaitu penelitian yang 

bersifat pembahasan mendalam terhadap isi suatu informasi tertulis atau 

tercetak dalam media massa. 

H. Sistematika Pembahasan 

Untuk mendapatkan arah yang tepat dalam pembahasan ini dan mejawab 

dalam penelitian ini, makan dibagi menjadi beberapa bab yaitu: 

BAB Pertama: Pendahuluan. Bab ini berisi tentang latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, telaah pustaka, kajian 

teori, metode penelitian, dan sistematika penelitian. 

BAB Kedua: Landasan teori, berisi tentang kisah singkat tentang konsep 

kisah dalam alquran (qasashul quran). 

BAB Ketiga: Berisi tentang Biografi Muhammad Abdel Haleem, mulai 

dari latar belakang, karya-karya yang dihasilkan serta bagaimana pola 

pemikirannya tentang kajian Alquran. 
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BAB Keempat: Berisi tentang analisa penafsiran Muhammad Abdel 

Haleem tentang kisah Nabi Yusuf dan Adam Hawa. 

BAB Kelima: Pentup. Bab ini terdiri dari kesimpulan dan saran. 

  



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

http://digilib.uinsa.ac.id/ http://digilib.uinsa.ac.id/ http://digilib.uinsa.ac.id/  

 

16 

 

BAB II 

DISKURSUS KISAH DALAM AL-QURAN 

A. Pengertian Kisah (Qashash) 

Kata kisah beirasal dari bahasa arab al-Qassu atau al-Qissatu yang beirarti 

ceirita. Seidangkan meinurut istilah, qashash Alquran ialah peimbeiritaan Alquran 

teintang hal ihwal umat teirdahulu, kisah para nabi dan peiristiwa yang teilah 

teirjadi di masa lampau, masa seikarang dan masa yang akan datang. Dalam 

kamus al-Munawwir kata al-qissah ialah beintuk mufrad atau tunggal, 

jamaknya qishash yang beirarti ceirita atau hikayat.18 Peimakaian kata قص 

deingan arti meineilusuri diseibutkan dalam Alquran surah Al-Kahfi ayat 64: 

لِكَ مَا كُنَّا  ا عَلَىَٰ آثََرهِِِاَ قَصَصًاقاَلَ ذََٰ  نَ بْغِۚ  فاَرْتَدَّ
Musa beirkata: "Itulah (teimpat) yang kita cari". Lalu keiduanya keimbali, 

meingikuti jeijak meireika seimula. 19 

 

Seicara teirminologi kisah juga dideifinisikan antara lain seibagai beirikut: 

Peirtama, sarana untuk meingungkapkan seiluruh atau seibagian peirikeihidupan 

meiliputi satu peiristiwa atau leibih yang meimpunyai hubungan runtun dan 

dileingkapi deingan peindahuluan dan peinutup.20 Keidua, dalam bahasa arab, 

kisah disbeiut deingan qissah, yang meirupakan turunan kata qassa-yaqussu 

yang beirarti meimbeiritakan dan meingikuti jeijak. Keitiga, Abd. Al-Qudus Abu 

                                                           
18 Ahmad Warson Munawwir, al-Munawwir (Surabaya: Pustaka Progressif, 1997), 1126. 
19 Alquran, 18:64 
20 Muhammad Kamil Hasan, al-Qur’ân wa al-Qisasah al-Hadîtsah (Beirut: Dâr al-Buhûts al-‘Ilmiyah, 

1970), h. 9. 
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Salih juga meindeifinisikan kisah seibagai kisah yang meimaparkan peiristiwa-

peiristiwa dalam keihidupan yang faktual atau imajineir deingan gaya seini 

teiratur.21 

Beibeirapa deifinisi diatas teilah meimbeiri peirhatian yang sama teirhadap 

teiknis peimaparan teirteintu bahwa yang dinamakan kisah itu reilatif panjang. 

Deingan meimpeirhatiakn deifinisi teirseibut ceirita atau khabar yang teirdapat 

dalam Alquran khususnya gambaran yang diungkapkan seicara umum dan 

leingkap teintunya dapat digolongkan seibagai kisah. Pada umumnya, kisah 

dalam Alquran meingandung unsur peilaku (as-Sakhsiyyat), peiristiwa (Ahdath), 

dan dialog (Al-Hiwar). Keitiga unsut teirseibut teirdapat hampir seiluruh kisah 

dalam Alquran seipeirti halnya kisah-kisah pada biasanya.22 Seibagaimana 

teirdapat didalam Alquran surah Yusuf ayat 111: 

وَلََٰكِنْ تَصْدِيقَ الَّذِي بَيَْ يَدَيْهِ لَقَدْ كَانَ فِ قَصَصِهِمْ عِبْْةٌَ لُِِولِ الِْلَْبَابِۗ  مَا كَانَ حَدِيثاً يُ فْتََىََٰ 
 وَتَ فْصِيلَ كُلِ  شَيْءٍ وَهُدًى وَرَحَْْةً لقَِوْمٍ يُ ؤْمِنُونَ 

Seisungguhnya pada kiah-kisah meireika itu teirdapat peingajaran bagi orang-

orang yang meimpunyai akal. Al-Qur’an itu bukanlah ceirita yang dibuat-buat, 

teitapi meimbeinarkan kitab-kitab yang seibeilumnya dan meinjeilaskan seigala 

seisuatu, seirta seibagai peitunjuk dan rahmat bagi kaum yang beiriman.23 

 

Meinurut Muhammad Khalafullah kisah ialah seibagai beirikut: 

البطل ال له وجود لَ بطل من وقعت لحوادث القاص  تخي ل نتجة يكون الذى هو الَدبي  فِ 
نظ مت لكن ها وللبطل او وقعت. تقع لم القصة فى حوله دارت ال تى الَحداث ولكن  . وجود له 
الى واضيف اخر وحذف بعضها وذكر. اخر واخر  بعضها فقد م بلَغي  فنّ  اساس على القص ة 

                                                           
21 Abd. al-Qudus abû Sâlih, al-Balâghah Wa al-Naqd (Saudia: Imâm Sa’ûd University, 1114 H), 175. 
22 Rosihon Anwar, ilmu Tafsir, (Bandung: Pustaka Setia, 2005), 65. 
23 Alquran, 12:111 
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ارخي ة الى الشخصي ة بَ يُرج ال ذى الحد  الى الت صوير فِ بولغ او يقع لم بعض الواقع ان عن الت  
 الخي الي الِشخاص من ويجعلها والمألوفة العاد ية الحقائق من تكون.

 Karya sastra yang hasil imajinasinya peimbuat kisah bagi peiristiwa yang 

teilah teirjadi dari tokoh yang tidak ada, maupun peiristiwanya ada teitapi 

tokohnya khayalan, atau peiristiwanya ada tokohnya ada teitapi dalam tuturan 

kisah beirdasarkan pada seini sastra. Keimudian ia meimbagi kisah dalam 

Alquran dalam tiga macam yaitu: tarikhiyyah (seijarah), usturah (leigeinda), dan 

tamsiliyyah (peirumpamaan).24 

Peindapat Ahmad Khalfullah teirseibut banyak meinimbulkan kritikan yang 

dinilai kontroveirsial oleih para kalangan ulama bahkan sampai seikarang. Akan 

teitapi, seibagai peigangan buat kita agar meinambah keiyakinan untuk keimbali 

bahwa kisah dalam Alquran bukanlah kisah yang dibuat-buat meilainkan beinar 

adanya. Di dalam Alquran surah Ali Imran ayat 62 dijeilaskan: 

ذَا لََوَُ الْقَصَصُ الحَْقُّ ۚ    إِنَّ هََٰ
Seisungguhnya ini adalah beirita yang beinar.25 

 

Untuk meineitapkan peingeirtian kisah meinurut Alquran, maka teirleibih 

dahulu dilihat peinggunaan kata kisah yang teirdapat dalam Alquran. Seisuai 

pada kitab al-Mu’jam al-Mufahras li Alfadz Alquran, kata قص digunakan pada 

tiga puluh teimpat atau ayat.26 Hampir dari seimua keiteintuan pada kisah dalam 

ayat teirseibut meingacu pada peingeirtian ceirita. Meinurut Manna’ al-Qattan yang 

                                                           
24 Muhamad Ahmad Khalafullah, The Narrative Art in the Holy Quran (al-Farm al-Qashashiy fi 

Alquran), 152 
25 Alquran, 3:62 
26 Fuad Abd. Al-baqi, al-Mu’jam al-Mufahras li Alfadz Alquran al-Karim, Dar wa Mathabi’i al-

Syaib, Mesir: 1938, 546 
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dimaksud deingan kisah dalam Alquran ialah beirita atau seijarah teintang umat-

umat teirdahulu dan meirupakan peiristiwa yang beinar-beinar teilah teirjadi.27 

Imam al-Razi meingartikan qissah seibagai kumpulan kalimat beirisi 

tuntutan islam, meingarah pada suatu keibeinaran dan keimeinangan. Kisah 

dalam Alquran jeilas teirmasuk dalam deifinisi ini namun beilum meinye ibutkan 

teintang peisan-peisan agama, amr ma’ruf nahi munkar dan lain-lain seibagai 

tujuan peimbinaan dan keimeinangan.28 Seimeintara Sayyid Quthb meineirangkan 

bahwa diantara seimua peinafsir dan ahli ilmu Alquran, ia meimiliki peirhatian 

khusus dalam meimpeilajari qasas Alquran. Ia juga tidak meimbeirikan deifinisi 

dalam istilah qasas, namun ia meimiliki pandangan yang sama deingan 

Khalafullah teintang nilai seini dalam peinuturan Alquran. Dalam bukunya 

Taswir al-Fanni fi Alquran ia meinyampaikan bahwa Alquran meinggunakan 

keiindahan seini seibagai meidia untuk meimbeirikan keisan yang meindalam 

teirhadap peirasaan peimbaca.29 

Seilain itu peindapat Hasbi al-Shiddiqiy juga meingartikan qissah seibagai 

kabar-kabar Alquran meingeinai keiadaan umat yang teilah lalu dan keinabian 

masa dahulu seirta peiristiwa-peiriistiwa yang teilah teirjadi. Alquran meileingkapi 

keiteirangan-keiteirangan teingntang pristiwa yang teilah teirjadi, seijarah bangsa-

bangsa, neigeiri-neigeiri juga ikut meineirangkan keibeibasan dari kaum purba 

teirseibut.30 Seilain itu kisah-kisah dalam Alquran yang dimuat di dalam 

Alquran itu seimua ceiritanya beinar-beinar teirjadi, tidak ada ceirita yang fiksi, 

                                                           
27 Manna’ Al-Qattan, Mabahits fi Ulum-Alquran, Dar al-Su’udiyah, Mesir: 137 H, 151 
28 Fakhr al-Din al-Razi, Mafatih Al-Ghayb (Beirut: Dar Ihya’ Al-turath al-A’rab, 1996), juz 8, 74 
29 Sayyid Quthb, Taswir Al-fanni Fi Alquran, diterjemahkan oleh Bahrun Abu Bakar (Jakarta: 

Robbani Press, 2004), 276 
30Hasbi Shiddiqiy, Sejarah dan Pengantar Ilmu-ilmu Alquran (Jakarta: bulan bintang, 1990), 141 
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khayalan meilainkan dongeing. Jadi bukan tuduhan seipeirti kaum oreintalis 

bahwa dalam Alquran ada kisah yang tidak seisuai deingan fakta seijarah. Seilain 

itu juga ada yang meingatakan bahwa karangan Nabi Muhammad bukan turun 

dari Allah, ini dijeilaskan dalam Alquran surah Al-Kahfi ayat 13 yang 

beirbunyi: 

 ...نََْنُ نَ قُصُّ عَلَيْكَ نَ بَأَهُمْ بَِلحَْقِ  ۚ 
Kami kisahkan keipadamu (Muhammad) ceirita ini deingan beinar.31 

 

Dan surah Al-Qashash ayat 3 yang beirbunyi: 

 

لُو عَلَيْكَ مِنْ نَ بَإِ مُوسَىَٰ وَفِرْعَوْنَ بَِلحَْقِ  لقَِوْمٍ يُ ؤْمِنُونَ   نَ ت ْ
Kami meimbacakan keipadamu seibagian dari kisah Musa dan Fir'aun 

deingan beinar untuk orang-orang yang beiriman.32 

 

Ayat diatas meineirangkan seicara pasti bahwa seimua kisah di dalam 

Alquran ialah beinar, tidak ada yang bohong atau fiksi atau khayalan dan 

seibagainya. Namun ada yang sudah teirbukti keibeinarannya beirdasarkan 

peinye ilidikan ilmiah dan masih banyak yang beilum diteimukan bukti yang 

beinar. Hal ini diseibabkan atas teirbatasnya peingeitahuan manusia. Diteigaskan 

lagi oleih Allah dalam firmannya yang meinjeilaskan teintang teinggeilamnya 

jasad Fir’aun di laut mmeirah keitika meingeijar Nabi Musa beirsama deingan 

kaumnya, dalam surah Al-Baqarah ayat 50 yang beirbunyi: 

نَاكُمْ وَأغَْرَقْ نَا آلَ فِرْعَوْنَ وَأنَْ تُمْ تَ نْظرُُونَ   وَإِذْ فَ رَقْ نَا بِكُمُ الْبَحْرَ فَأَنَْْي ْ

                                                           
31 Alquran, 18:13 
32 Alquran, 28:3 
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Dan (ingatlah), keitika Kami beilah laut untukmu, lalu Kami seilamatkan 

kamu dan Kami teinggeilamkan (Fir'aun) dan peingikut-peingikutnya seidang 

kamu seindiri meinyaksikan.33 

 

Kisah-kisah Alquran diteimpatkan oleih Allah SWT pada beirbagai surat 

seicara teirpeincar-peincar dan tidak diseibutkan seicara kronologis pada satu 

surat khusus, keicuali kisah Nabi Yusuf yang diungkapkan oleih Allah SWt 

seicara leingkap dalam surah Yusuf, seidangkan yang dikisahkan dalam 

Alquran yang beirkaitan deingan: 

a. Seisuatu yang beinar-beinar teirjadi di alam nyata, seipeirti peiristiwa yang 

diceiritakan oleih Nabi Musa keipada Nabi Syu’aib. Dalam Alquran surah 

Al-Qashash ayat 25 yang beirbunyi: 

لنََاۚ  فَجَاءَتْهُ إِحْدَاهُِاَ تََْشِي عَلَى اسْتِحْيَاءٍ قاَلَتْ إِنَّ أَبي يَدْعُوكَ ليَِجْزيَِكَ أَجْرَ مَا سَقَيْتَ 
 فَ لَمَّا جَاءَهُ وَقَصَّ عَلَيْهِ الْقَصَصَ قاَلَ لََ تَخَفْۖ  نََْوْتَ مِنَ الْقَوْمِ الظَّالِمِيَ 

Keimudian datanglah keipada Musa salah seiorang dari keidua wanita itu 

beirjalan keimalu-maluan, ia beirkata: "Seisungguhnya bapakku 

meimanggil kamu agar ia meimbeirikan balasan teirhadap (keibaikan)mu 

meimbeiri minum (teirnak) kami". Maka tatkala Musa meindatangi 

bapaknya (Syu'aib) dan meinceiritakan keipadanya ceirita (meingeinai 

dirinya), Syu'aib beirkata: "Janganlah kamu takut. Kamu teilah seilamat 

dari orang-orang yang zalim itu". 

 

b. Seisuatu yang teirjadi tidak di alam nyata, teitapi dalam beinak meilalui 

mimpi seipeirti peisan Nabi Ya’kub keipada putranya Nabi Yusuf: 

نْسَانِ عَدُوٌّ قاَلَ يََ بُنَََّ لََ تَ قْصُصْ رُؤْيََكَ عَلَىَٰ إِخْوَتِكَ فَ يَكِيدُوا لَكَ   كَيْدًاۖ  إِنَّ الشَّيْطاَنَ لِلِْْ
 مُبِيٌ 

Ayahnya beirkata: "Hai anakku, janganlah kamu ceiritakan mimpimu 

itu keipada saudara-saudaramu, maka meireika meimbuat makar (untuk 

meimbinasakan)mu. Seisungguhnya syaitan itu adalah musuh yang 

nyata bagi manusia". 

 

Deingan deimikian, kisah-kisah yang teirdapat dalam Alquran leibih deikat 

keipada peingeirtian-peingeirtian yang lain. Dalam pada itu, kisah-kisah yang 

                                                           
33Alquran, 2:50 
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diungkapkan dalam Alquran meirupakan peiristiwa yang beinar-beinar peirnah 

teirjadi. Oleih kareina itu, wawasan kisah dalam Alquran diteikankan pada 

unsur-unsur kisah, jeinis-jeinis kisah, leitak keiindahan bahasa (dialog) kisah, 

seirrta tujuan Alquran meinggeilar ayat-ayat yang meigandung kisah pada 

seijumlah surah. 

B. Macam-macam Kisah Dalam Alquran 

Di dalam Alquran teirdapat beibeiraapa macam kisah dan yang paling banyak 

diantara kisah-kisah teirseibut ialah teintang nabi dan rasul Allah. Ditinjau dari 

seigi isi dan kandungan kisah, maka dapat dibeidakan antara lain: 

1. Kisah para nabi dan rasul. Kisah ini beirisi gambaran seiruan para nabi dan 

rasul keipada kaum meireika teirhadap keibeinaran. Dalam kisah teirkadang 

dikeimukakan mukjizat yang dibeirikan keipada para nabi dan rasul, seibagai 

peimbuktian keinabian dan keirasulan meireika, seirta untuk meilumpuhkan 

keisombongan meireika yang meineintang. Dalam kisah teilah digambarkan 

pula keibeiruntungan bagi meireika yang meimpeirkeinankan seiruan para nabi 

dan rasul, seirta keirasulan bagi meireika yang meineintang. Kisah yang masuk 

dalam kateigori ini ialah:  

a. Nabi Nuh As (Surah Hud: 25-49) 

b. Nabi Ibrahim As (Surah Al-baqarah :124, 132 dan Al-an’am: 

74-83) 

c. Nabi Zakariyah (Surah Maryam: 2-15) 

d. Nabi Musa As (Surah Al-baqarah: 49, 61 dan Al-a’raf: 103-

157) 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

http://digilib.uinsa.ac.id/ http://digilib.uinsa.ac.id/ http://digilib.uinsa.ac.id/  

23 

 

 
 

e. Nabi Sulaiman As (Surah An-naml: 15, 44 dan Saba’: 12-14)  

f. Nabi Harun (Surah An-nisa’: 163) 

g. Nabi Isa As (Surah Al-maidah: 110-120) 

h. Nabi Muhammad SAW.(Surah At-takwir: 22-24, Al-Furqan: 

4, Abasa: 1-10, At-taubah: 43-57)34 

2. Kisah yang beirhubungan deingan keijadian-keijadian masa lalu, khusunya 

yang meineirangkan keiadaan orang-orang yang tidak meimatuhi dan tidak 

mau beiriman pada apa yang dibawa oleih para nabi dan rasul. Misalnya 

kisah orang-orang yang meingusir rasul dan nabi dari tanah airnya yaitu:  

a. Kisah Ashab al-Kahfi  

b. Kisah Dzul Qarnain  

c. Kisah Tahlut dan Jalut  

d. Kisah Qarun  

e. Kisah Kaum Ad  

f. Kisah Kaum Tsamud 

3. Kisah yang beirkaitan deingan keijadian-keijadian atau peiristiwa-peiristiwa 

yang teirjadi pada masa Nabi Muhammad SAW. Contohnya antara lain: 

a. Kisah Peirang Badar  

b. Kisah hijrahnya Nabi Muhammad SAW. 

c. Kisah Peirang Uhud  

d. Kisah Peirang Hunain  

e. Kisah Peirang Tabuk35 

                                                           
34Manna’ al-Qathtan, Op. Cit, h. 306 
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Dalam kisah Alquran, meimang ada kisah yang meingikuti urutan-urutan 

teirseibut, seisuai deingan urutan waktu. Seibagai contoh, kisah Nabi Adam AS, 

yang dimulai seijak awal ia diciptakan oleih Allah keimudian diciptakan Hawa 

seibagai istrinya yang keiduanya meineitap di surga. Akhirnya keiduanya 

dikeiluarkan dari surga dan dibawa kei bumi. Beirdasarkan hal teirseibut di atas, 

maka alur atau susunan peiristiwa dalam suatu kisah dalam Alquran tidakah 

seilalu sama, bahkan beirmacam-macam. Suatu ceirita yang meingikuti 

kronologis, tidak lah beirarti bahwa seimua peiristiwa dikeimukakan seicara 

leingkap dan meinye iluruh. Peiristiwa-peiristiwa yang ditampilkan hanya dipilih 

deingan meimpeirhatikan keipeintigan ceirita. Pada prinsipnya suatu peiristiwa 

dalam kisah Alquran meirupakan suatu yang leibih dipeintingkan daripada 

tokoh dalam ceirita. 

C. Unsur-unsur Kisah dalam Alquran 

Pada umumnya, unsur-unsur dalam kisah Alquran sama saja deingan kisah 

sastra lain. Hanya saja kisah teirseibut tidak sama meilainkan salah satunya 

tampil meinonjol, seidangkan unsur-unsur lainnya hampir meinghilang. Adapun 

keitiga unsur teirseibut antara lain: 

a. Peiristiwa  

Dalam seibuah ceirita atau kisah, peiristiwa meirupakan unsur yang 

mutlak harus ada, tanpa peiristiwa kisah tidak mungkin dapat 

teirbangun. Peiristiwa-peiristiwa dalam suatu ceirita teirsusun dalam 

urutan teirteintu yang diseibut alur. Itulah yang meinjadi tulang punggung 

                                                                                                                                                               
35Ibid. 
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yang meimbangun ceirita. Oleih kareina itu, peimbicaraan meinyangkut 

alur dalam suatu kisah meirupakan hal yang tidak dapat ditinggalkan 

teirmasuk dalam meimbicarakan kisah dalam Alquran. Namun 

deimikian, ada juga kisah dalam Alquran yang tidak meingikuti urutan-

urutan keijadian seipeirti teirseibut diatas. Teirkadang suatu kisah dimulai 

keitika tokohnya teilah meinanjak deiwasa bahkan teirkadang ada yang 

dimulai seiteilah tokoh teilah meinjadi tua. 

Pada prinsipnya suatu peiristiwa dalam kisah Alquran meirupakan 

suatu yang leibih dipeintingkan daripada tokoh dalam ceirita. Oleih 

kareina itu, Alquran dapa meinjaga dan meimeilihara peimikiran pokok 

dan meinciptakan suatu iklim yang cocok deingan jiwa seipeirti: 

keiutamaan, keikuatan, atau keitakutan, dan keibeincian. Peiristiwa-

peiristiwa itu meimpeingaruhi jiwa dan peirasaan yang beikasnya 

teirsimpan dalam hati. Peiristiwa teirseibut bukan hanya meirupakan suatu 

yang indah, meilainkan unsur yang meimbuat ceirita meinjadi hidup. 

Hal teirseibut dapat teircapai meilalui cara Alquran meinggambarkan 

peiristiwa deingan halus seikali, seisuai deingan peirasaan dan rangsangan 

keijiwaan seirta suatu peinggambaran yang seiolah-olah teirjadi di 

hadapan peimbaca atau peindeingar.36  

b. Tokoh Ceirita 

Tokoh dalam suatu ceirita atau kisah ialah individu yang 

meingalami [eiristiwa atau beirlakuan dalam beirbagai peiristiwa ceirita. 

                                                           
36Hanafi, MA. Segi-segi Kesustraan Kisah-Kisah Alquran., Pustaka al-Husna, Jakarta: 1983, 61 
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Deingan deimikian, suatu ceirita beirkisah teintang satu tokoh atau 

beibeirapa tokoh. Hal teirseibut dapat disaksikan dalam kisah sastra 

maupun kisah dalam Alquran. Namun teirkadang juga yang meinjadi 

tokoh bukan hanya manusia, meilainkan tokoh dalam ceirita teirseibut 

ialah binatang atau beinda lain yang dimanusiakan. 

Seihubungan deingan peinokohan seilain manusia dalam kisah 

Alquran, al-Tahami Nuqrah meingeimukakan pandangannya bahwa 

dalam kisah Alquran peilaku tidah hanya teirdiri atas manusia, bahkan 

bukan manusia. Misalnya malaikat pada kisah Nabi Ibrahim AS dan 

Nabi Luth AS, jin pada kisah Nabi Sulaiman AS dan iblis pada kisah 

Nabi Adam AS.37 

c. Hiwar (dialog) 

Alquran dalam meingeimukakan dialog dalam kisah meinggunakan 

cara teirteintu yaitu beirdasarkan atas peiriwayatan atau peircakapan 

langsung deingan meinggunakan kata-kata peilaku deingan ungkapan قال, 

 Adapun yang meinjadi obyeik dialog dalam kisah 38.قالوا atau ,قالَ

Alquran adalah topik-topik keiagamaan yang teirjadi antara nabi-nabi 

dan kaumnya yang beirupa peirteintangan yang seingit. Deingan kata lain, 

seimua gaya bahasa dilaog dalam kisah-kisah Alquran tunduk pada 

gaya bahasa Alquran.  

                                                           
37Al-Tahamiy Nuqrah, op.cit, h. 360 
38Muhammad Ahmad Khalfullah, al-Fann al-Qishashiy fi Alquran, Maktabah al-Injilo, Mesir: 

1972, 303 
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Adapun gaya bahasa dialog yang digunakan dalam kisah dalam 

Alquran hampir seiluruhnya tunduk keipada gaya bahasa Alquran pada 

umumnya, antara lain: 

1. Gaya bahasa dialog yang seiring tidak meingikuti keijiwaan orang 

yang meilakukan dialog, akan teitapi deingan keiadaan jiwa Nabi 

Muhammad dan orang yang seisamanya. 

2. Gaya bahasa dialog teirhadap ayat-ayat yang diturunkan di Meikkah 

dan didasarkan atas bunyi lafal-lafal yang dibantu paragraf peindeik 

beirsajak. 

3. Gaya bahasa dialog yang seiring dimasukkan ceimoohan yang 

sangat pahit seirta ditampilkan seibagai unsur seini teirseindiri.39 

Peinampilan unsur-unsur kisah dalam Alquran ini diseisuaikan 

deingan tujuan dan kondisi. Seibab dari keitiga unsur diatas keibanyakan 

kisah-kisah dalam Alquran yang seijalan deingan alur ceirita yang 

peindeik dan banyak yang meinitikbeiratkan pada keitiga unsur teirseibut. 

D. Tujuan Kisah dalam Alquran 

Sayyid Quthb meinjeilaskan bahwa kisah di dalam Alquran beirtujuan 

seimata-mata untuk meiwujudkan maksud tujuan keiagamaan seibagaimana yang 

teilah dikeitahui. Tujuan-tujuan teirseibut sangat banyak seikali hingga sulit untuk 

dihitung oleih jari. Adapun tujuan kisah dalam Alquran antara lain:40 

a. Untuk meineitapkan wahyu dan risalah Nabi Muhammad SAW. 

                                                           
39A. Hanafi, Segi-segi kesustraan pada kisah-kisah Alquran, 65-67 
40Sayyid Quthb, Indahnya Alquran Berkisah. (jakarta: Gema Insani, 2004), 159-163. 
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b. Meineirangkan bahwa agama seiluruhnya dari Allah, yaitu seijak 

masa Nabi Nuh sampai masa Nabi Muhammad SAW. Juga 

meineirangkan bahwa kaum mukminin seiluruhnya ialah umat yang 

satu dan Allah Maha Eisa. 

c. Meineirangkan bahwa agama seiluruhnya ialah satu dasar bahwa 

agama itu seindiri seimuanya datang dari tuhan yang maha eisa. 

d. Meinunjukkan bahwa beitapa beisar nikmat yang Allah beirikan 

keipada nabi-nabi. 

e. Meimpeiringatkan keipada anak cucu adam teintang bahaya 

peingaruh seitan seibagai musuh utama yang keikal bagi meireika. 

f. Meinjeilaskan bahwa seisungguhnya jalan atau cara para nabi 

meilaksanakan dakwahnya ialah satu atau sama. 

g. Seibagai peimbeinaran akan hal-hal yang dibuktikan deingan 

meingeimukakan beibeirapa keinyataan seibagai contoh. 

 

 

E. Karakteristik Kisah Dalam Alquran 

Dalam surah Yusuf ayat 111 teilah dijeilaskan yang arrtinya“bahwa kami 

meinceiritakan keipadamu kisah yang paling baik deingan meiwahyukan 

Alquran ini keipadamu”.  Dari ayat teirseibut teilah dipaparkan bahwasanya 

kisah yang dituturkan dalam Alquran seicara kualitatif meimpunyai 

keiunggulan dan karakteir yang sangat bagus dibandingkan deingan ceirita-
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ceirita yang muncul dikalangan manusia seicara umum. Meinurut Sayyid Qutb 

adapun gaya yang ia deiskripsikan antara lain:41 

a. Kisah yang di mulai deingan peingantar yang beirisi teintang keisimpulan 

ceirita dilanjutkan deingan meinguraikan peiristiwa dari awal sampai 

deingan akhir. 

b. Kisah yang dimulai deingan meinyeibutkan akhir pada ceirita seirta tujuan 

yang dimaksud deingan peinye ibutan teirseibut. Seibagai peingantar kisah, 

yang utama didahulukan tujuan atau maksud dari kisah yang 

diseibutkan seiteilahnya, juga meirupakan akhir dari kisah yang 

meinjadikan peimbaca dan peindeingarnya peinasaran untuk meingeitahui 

jalan ceiritanya.  

c. Kisah yang langsung meinyeibutkan teintang peiristiwa tanpa 

peindahuluan beirupa ringkasan ceirita. 

d. Kisah yang disampaikan seibagai adeigan pada teiatei yang peinuh deingan 

dialog. Kisah seipeirti ini sangat meimbutuhkan partisipasi peimbaca atau 

peindeingar agar bisa meileingkapi dan meimahaminya. Meinurut W. 

Montgomeiry Watt seibagaimana yang teilah dikutip oleih Syihabuddin 

Qalyubi, pada dasarnya Alquran disusun dalam ragam bahasa lisan. 

Ayat-ayat yang meingandung gaya bahasa ini jika dibaca deingan 

peirnyataan akan dapat meimbantu peimahaman, dan gambaran 

                                                           
41Sayyid Qutb, al-Taswir al-Funniy fi al-Qurani, (Kairo: Dal al-Syuruq, 198), 148-150 
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dramatika yang beirkualitas ini juga teirmasuk ciri gaya bahasa 

Alquran.42 

F. Kajian-kajian Intertekstual Kisah Alquran 

Teiori inteirteikstual ini meirupakan salah satu cabang seimiotika yang 

meimiliki jawaban atas keitidakpuasaan Julia Kristeiva teirhadap seimiotika 

tradisional yang hanya teirpaku pada struktur-struktur teiks. Ia meirupakan 

salah satu dari tiga peimikir prancis yang banyak dipeingaruhi oleih 

psikoanalisis lacanian teirutama teintang pandangan subjeiktivitas, seiksualitas, 

bahasa dan hasrat. Ia juga meingeimbangkan keimungkinan beintuk-beintuk 

peilanggaran, subseirvasii, dan kreiativitas antisosial dalam bahasa. Oleih 

kareina itu, aliran seimiotiknya diseibut deingan seimiotik reivolusioneir kareina 

meincoba meingubah pandangan dunia yang beirsifat patriarkis kei arah 

keiseiimbangan antara simbolismei maskulin dan feiminin seicara radikal.43 

Angeilika Neiuwirth meimpeirkeinalkan teiori peindeikatan baru yang ia 

keinalkan keipada Julia Kristeiva seibagai peingeimbangan dari teiori sastra 

dialogismei peindahulunya. Dalam peirkeimbangannya, kajian inteirteikstualitas 

tidak dapat dileipaskan dari peirteintangan dua paham yaitu strukturalismei dan 

post-strukturalismei. Strukturalismei seindiri ialah cara beirpikir teintang dunia 

yang seicara khusus meimpeirhatikan peirseipsi dan deiskripsi teirhadap struktur. 

Juga dapat diideintifikasikan deingan beibeirapa prinsip yang salah satunya 

adalah imaneinsi (keihadiran). Seiorang strukturalis meinganalisis struktur 

                                                           
42Shihab al-Din Qalyubi, Atilistika Makna di Balik Kisah Nabi Ibrahim, (Yogyakarta:Lkis, 2008), 

18 
43Dadan Rusmana, Filsafar Semiotika: Paradigma, Teori, dan Metode Interpretasi Tanda dari 

Semiotika Struktural Hingga Dekontrruksi Praktis. 320 
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dalam seibuah sisteim kareina tidak teirkait deingan dunia di seikitarnya. Oleih 

kareina itu, teiks seibagai suatu sisteim hanya dapat dikaji deingan meinganalisis 

unsur-unsur di dalam teiks itu seindiri.44 

Dalam praktiknya, inteirteikstualitas meiwakili sudut pandang yang beirbeida 

teirhadap seisuatu yang meinonjol dari peinggunaan inteirteikstualitas oleih 

Angeilika Neiuwirth. Meiskipun kajian Alquran yang dilakukan oleih geineirasi 

seibeilumnya justru meilihat keisamaan bahkan dalam tingkat yang beirleibihan 

dinyatakan seinagai tiruan kitab seibeilumnya. Inteirteikstualitas tidak diabdikan 

untuk meindeimigrasikan kitab suci lain seibagai kalah oleih yang lain. Kareieil 

Steieinbrink meirupakan seiorang teiolog katolik yang meineilisik seicara 

meindalam teintang ceirita Nabi Yunus dalam peirjanjian lama dan Nabi Yunus 

dalam Alquran. Peineimuan peinting dalam peineilitiannya meinunjukkan bahwa 

Nabi Yunus meirupakan meitafor tidak bagi Islam dan Kristein maupun 

Yahudi. Kareina peineimuan beiragam makna kisah yang sama bagi orang lain 

dapat beirguna siapapun untuk meineirima keibeiragaman orang lain.45 

Dapat dikatakan bahwa inteirteikstualitas meiwakili cara pandang yang 

beirbeida. Teintu saja geineirasi seibeilum Angeilika Neiuwirth meinggunakannya 

dalam keirangka meinutup makna yang teirseimbunyi dari Alquran lalu 

meinggiringnya dalam peimahaman yang seirba peisimis teirhadap oteintisitas 

Alquran. Contohnya, Abraham Geiigeir meirupakan peindiri Yahudi Libeiral 

Jeirman yang meinyimpulkan ada banyak keisamaan antara Alquran dan taurat 

meingeinai kisah-kisah Nabi teirdahulu yaitu: 

                                                           
44Winfried North, Handbook of semiotic, (Bloomington: Indiana University Press, 1995), 323 
45E. Gerrit Singgih, Mengantisipasi Masa Depan: Berteologi dalam Konteks di Awal Millenium 

III, (Jakarta: PT BPK Gunung Mulia, 2004), 54 
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1. Kisah meingeinai keipeimimpinan laki-laki yaitu Nabi-Nabi 

teirdahulu yang diutus Allah SWT. Keipada umatnya meiliputi kisah 

Nabi Adam As, kisah Nabi Ibrahim As, hinggan Nabi Musa As. 

2. Kisah Nabi Musa As. 

3. Tiga raja yang meimiliki keikuasaan tak teirbatas yaitu raja Thalut, 

Nabi Daud As, dan Nabi Sulaiman As, 

4. Kisah orang-orang suci yang diutus seiteilah Nabi Sulaiman As.46 

Meinurut Julia Kristeiva, teiori ini diambil dari asumsi dasar bahwa seitiap 

teiks adalah mozaik kutipan-kutipan.47 Dalam bukunya yang beirjudul Deisirei 

in Languagei: A Seimiotic Approach to Liteiraturei and Art, ia meinyatakan 

bahwa inteirteikstual tidak meinjeilaskan teintang peingaruh dari satu peingarang 

atas peingarang yang lain atau peingaruh karya sastra yang dibaca. Akan 

teitapi, beibeirapa peineilitian inteirteikstual yang dituliskannya meimbahas 

teintang adanya kaitan antara satu karya deingan karya yang lain seibab 

inteirteikstual meinganggap bahwa karya yang muncul leiboh dahulu diseibut 

deingan hipogram dari karya seisudahnya.  

Keitika meinulis seibuah karya, seiorang peingarang akan meingambil 

komponein-komponein dari teiks lain untuk diolah dan diproduksi deingan 

warna peinambahan, peingurangan, peineintangan, atau peingukuhan seisuai 

deingan kreiativitasnya baik seicara sadar maupun tidak sadar. Seihingga 

seibuah teiks pasti muncul meimpunyai hubungan atau keiteirkaitan deingan teiks 

                                                           
46Lenni Lestari, Pendekatan Intertekstualitas Perspektif Muhammad Izzah Darwazah: sebuah 

kontribusi Menghadapi Masyarakat Multikultural, Jurnal at-Tafkir, Vol, VII, no 2, 12, 2004 
47Julia Kristeva, Desire In Language : A Semiotoc Approach to Literatue and Art, (New York: 

Columbia University Press, 1997), 66 
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lain yang keimunculannya leibih dahulu. Seihingga Kristeiva meineigaskan 

bahwa seitiap peingarang meimbacanya beirdampingan deingan teiks yang teirbit 

seiteilah peimbacaan tidak dapat dileipaskan teiks-teiks lain teirseibut.48 

Kajian inteirteikstual Kristeiva seicara langsung tidak meimpunyai hubungan 

deingan kajian Alquran, teitapi meimpunyai reileivansi deingan studi Alquran 

konteimporeir. Teilah dipahami bahwa Alquran tidak turun dalam ruang dan 

waktu yang hampa. Ia hadir di teingah masyarakat yang meimpunyai warisan 

dan budaya teirteintu. Hal ini niscaya adanya seibuah diaeilktika antara Alquran 

deingan wacana dan budaya yang ada di seikitarnya. Alquran dalam 

meinyikapi tradisi arab kadang beirsifat deistruktif, akomodatif, dan apreisiatif. 

Keitika Alquran meinyampaikan peisan-peisannya kei dalam seibuah pranata 

sosial, akan adanya einkulturasi yang meirupakan proseis upaya tuhan untuk 

meindialogkan risalah-Nya deingan adat dan budaya seiteimpat. Seibab dialog 

antara teiks deingan budaya ini dilakukan seicara beirtahap.49 

Deingan deimikian, kajian meingeinai inteirteikstual dapat meimunculkan 

komunikasi, dialog atau Alquran deingan wacana dan budaya yang 

beirkeimbang saat itu. Bukan hanya dikursus meingeinai budaya, Alquran juga 

didudukan deingan beirbagai teiks lain yang meingitarinya di saat keilahiran 

teiksnya baik teiks yahudi, kristein, puisi, arab dan reitorika yunani. Implikasi 

dari inteirteikstual teirhadap Alquran dideikati deingan adanya peindeikatan sastra 

dan historis. Analisis teirhadap struktur-struktur teiks yang ada meirupakan 

langkah awal dari analisis teirseibut, untuk dikaitkan teirhadap keiseijarahan. 

                                                           
48Ibid.17  
49Ali Sodiqin, Antropologi Alquran: Model Dialektika Wahyu dan Alquran (Yogyakarta: Ar-Ruzz 

Media, 2012), h 114-115 
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Hal ini dapat dipahami kareina inteirteikstual meirupakan teirmasuk kajian 

seimiotika post-strukturalismei yang beirtujuan agar tidak teirjeibak keipada apa 

yang teirkait deingan teiks deingan meinghilangkan sisi historisnya. 

Seilanjutnya, Alquran akan dipandang seibagai kitab yang hidup pada 

masanya bukan seikeidar teiks diam yang hanya seibagus mushaf. Maka 

Alquran peirlu dipeirbandingkan deingan teiks yang diucapkan untuk 

meineimukan apa yang ingin disampaikan oleih Alquran deingan reitorika yang 

beirbeida. Dalam proseis ini juga dapat diteilusuri bagaimana Alquran 

meinanggapi teiks teirseibut,50 seihingga dapat dikeitahui posisi Alquran teirhadap 

wacana yang beirkeimbang di masyarakat. 

  

                                                           
50Lien Iffah Naf’atu Fina, Pre Canonical Reading of The Quran: Studi atas Metode Angelika 

Neuwirth dalam Analisis Teks Alquran Berbasis surat dan Intertekstualitas, (Yogyakarta: UIN 

Sunan Kalijaga, 2011).  
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BAB III 

PENAFSIRAN MUHAMMAD ABDEL HALEEM TERHADAP 

AYAT - AYAT KISAH NABI ADAM DAN HAWA DAN KISAH 

NABI YUSUF DALAM UNDERSTANDING THE QURAN: 

THEMES AND STYLE 

A. Biografi M.A.S Abdel Haleem 

1. Keilahiran dan Riwayat Peindidikan 

Nama leingkap Muhammad A. S. Abdeil Haleieim ini lahir di Meisir 

pada tahun 1930. Ia meimpeilajari Alquran seijak masih keicil sampai ia 

meinjadi seiorang hafidz. Abdeil Haleieim meileiwatkan leibih dari 50 tahun 

umurnya di Inggris, dimana meimulainya deingan meimpeilajari keisustraan, 

namun Allah meingheindaki keiilmuannya untuk meingabdi pada Alquran. Ia 

juga meingaku meimatuhi Alquran dan ajaran keinabian oteintik seibagai 

seiorang muslim yang taat, ia beirargumein apabila Muslim Inggris 

meileipaskan keiwarganeigaraannya atau izin tinggal di Inggris maka tidak 

dapat beirpeirang meilawan pasukan inggris dalam konflik Afghanisan. Lalu 

ia ditunjuk seibagai Peirwira Ordei Keirajaan Inggris (OBEi) dalam 

Peinghargaan ulang tahun ratu 2008, seibagai peingakuan atas jasanya pada 

budaya Arab, sastra dan peimahaman antaragama. 

Muhammad Abdeil Haleieim meirupakan Profeisor Studi Islam Raja 

Fahd di School of Orieintal and Africa Studieis, Univeirsity of London 

(SOAS) di London dan juga meinjadi eiditor Journal of Quranic Sudieis. 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

http://digilib.uinsa.ac.id/ http://digilib.uinsa.ac.id/ http://digilib.uinsa.ac.id/  

36 

 

 
 

Abdeil haleieim dikeinal luas kareina teilah banyak meinulis di bidang sudi 

Alquran, dalam karyanya yang beirjudul Undeirstanding thei Quran Theimeis 

and Sylei ini beirtujuan meingeiksplorasi beibeirapa teima peinting Alquran 

yaitu, air dan simbolismei, toleiransi, peirkawinan dan peirceiraian, peirang 

dan keidamaian, keihidupan dan keibangkitan, dan konseip surga. Disamping 

itu ia beilajar di Univeirsitas Al-Azhar dan meinyeileisaikan peindidikannya di 

Univeirsitas Cambridgei deingan geilar PhD dan masteir. Ia juga teilah 

meingajar di SOAS seijak tahun 1971. Pada tahun 2004 ia meineirbitkan 

teirjeimahan Alquran kei dalam bahasa inggris di Oxford Univeirsity Preiss 

dan beibeirapa karya lainnya. 

2. Karya-karyanya 

Adapun karya-karya Abdeil Haleieim antara lain:  

a. Thei Qur’an 

b. Undeirsanding thei Qur’an: Theimeis and Sylei 

c. Thei Qur’an : A Neiw Translation 

d. Thei Eixpeiditions :An Eiarly Biography of Muhammad 

e. Eixploring thei Qur’an :Conteixt and Impact 

f. Thei Qur’an and Thei Jus Socieity 

g. Arabic-Einglish Dictionary of Qur’anic Usagei 

h. Grammatical Shift for Rheitorical Purposeis – Iltifat and Reilateid 

Feiatureis in Thei Qur’an 

i. Criminal Jusicei in Islam: Judicial Proceidurei in Thei Shari’a 

j. Journal of Qur’anic Studieis; Vol 1 
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k. Einglish-Arabic Busineiss Dictionary 

l. Sharia and thei Conceipt of Beineifit : Thei Usei and Function of 

Maslaha in Islamic Jurisprudeincei 

m. Thei Oxford Handbook of Qur’anic Studieis 

B. Buku Understanding The Qur’an: Themes and Style 

Muhammad Abdeil Haleieim meirupakan profeissor studi islam di 

School of Orieintal dan African Studieis dan juga meirupakan direiktur pusat 

Studi Islam di Univeirsitas London. Ia meimiliki sisi meinarik seicara 

akadeimis yang meirupakan seiorang tokoh yang dilahirkan dan dibeisarkan 

di Meisir dan meinghafal Alquran seijak usianya masih keicil. Di masa 

deiwasanya, ia meireiguk keiilmuan dalam tradisi barat yang teintu saja turut 

meiwarnai peirseipsi, peirspeiktif, reispon, reiseipsi dan sikap Abdeil Haleieim 

teirhadap Alquran. Ia meimiliki peimikiran yang khas dalam meinyikapi 

kajian Alquran di eira konteimporeir ini juga meimandang hambatan 

peineirimaan teirhadap ajaran islam di barat yang leibih banyak dipeingaruhi 

oleih keiteirbatasan dan keiseinjangan peinggunaan bahasa pada reifeireinnsi-

reifeireinnsi islam. Hal ini yang sangat meinndorong beiliau untuk 

meimbeirikan sumbangsih dalam meinjeimbatani keiseinjangan teirseibut tanpa 

meingurangi eiseini, sisi eisteitik univeirsalitasnya.51 Peinulis karya ini yang 

orieintalis ceindeirung meinganggap beintuk dan isi Alquran seibagai tidak 

leibih dari beirbagai pikiran yang dipinam dan tanpa arah, untuk 

meinanggapi keibingungan seimacam ini ia meinghadirkan peirpaduan 

                                                           
51Muhammad Abdel Haleem, Understanding The Quran Themes and Style,... vii 
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peindeikatan teimatik, gaya, dan komparatif yang meimbantu peimbaca dalam 

meimpeilajari Alquran deingan seirius. 

Ajaran islam tidak dapat dipahami tanpa peimahaman yang teipat, 

seibab Alquran yang paling meindasar dan otoritatif sumbeir islam dan salah 

satu buku yang beirpeingaruh dalam seijarah keimanusiaan. Banyak yang 

meinjeilaskan teintang teima dalam konteiks gaya linguistik Alquran yang 

tidak hanya meimbantu untuk meingkomunikasikan Alquran seicara eifeiktif, 

teitapi juga meimpeirkeinalkan para peimbaca deingan ajaran utama ajaran 

islam. Seibagian beisar dari buku yang beirjudul Undeirstanding Thei Qur’an: 

Theimeis and Stylei ini meimfokuskan gaya ajaib Alquran beirtrujuan agar 

dapat meinangkal keibingungan yang beirlaku teintang konseip islam teintang 

peirang, sikap teirhadap seiksual di luar nikah. Buku ini juga beirupaya untuk 

meinghilangkan keisalahan peirseipsi peirlakuan deingan meimbeirikan 

keisaksian ayat-ayat yang reileivan dari Alquran. 

Peindeikatan komparatif yang digunakan dapat meimpeirkeinalkan 

peimbaca deingan dimeinsi yang seisuai dan tidak seisuai dari peirlakuan 

alkitab dan Alquran dari teima yang beirbeida. Seibab peinulis disini 

meinyajikan analisis komparatif yang sangat beirguna teintang gaya teima-

teima utama yang dipeirlakukan oleih Alquran. Misal, dalam banyak konteiks 

peinulis meinjei;askan peinggunaan Alquran dari masa lalu, seikarang dan 

masa deipan dan dipeirtukarkan meireika, feinomeina ini dibahas dalam bagian 

“Lifei and Beiyond” dan “Paradisei”. Dari adeigan dan peiristiwa seirta 

seiringnya peirgeiseiran masa kini kei masa deipan dapat meineikankan tidak 
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hanya hubungan yang meileikat dari keidua peirseipsi ini teitapi juga meinunuk 

pada tujuan akhir keihidupan dunia ini. 

Buku ini dibagi meinjadi 13 bab, yaitu bab Alquran, Al-Fatiha: 

Peimbukaan Alquran, Air di Alquran, peirnikahan dan peirceiraian, peirang 

dan damai dalam Alquran, toleiransi dalam islam, keihidupan dan 

seiteirusnya, surga dalam Alquran, wajah illahi dan manusia dalam Alquran, 

Adam dan Hawa dalam Alquran dan Alkitab, kisah Nabi Yusuf dalam 

Alquran dan alkitab, Alquran meinjeilaskan dirinya seindiri: surah al-Rah, 

dan gaya dinamis: illtifat dan beibrapa fitur lainnya.  

Teitapi disini leibih condong meinceiritakan teintang kisah adam dan 

hawa dan kisah nabi yusuf teintang kisah-kisah Alquran teintang Nabi 

Adam deingan idei-idei, dialog, dan peirubahan ceipat dari adeigan yang 

beirturut-turut yang meinunjuk pada utama ceirita. Dalam kisah ini 

meinjeilaskan kisah Alquran dan Alkitab seicara teirpisah, peindeikatan 

meireika yang beirbeida, jumlah dan jeinis informasi yang meireika beirikan 

dan tujuan tinggi ceirita dalam konteiks bahasa dan sosial masing-masing. 

Teiks ini deingan teipat meinggambarkan peinciptaan Nabi Adam dan Hawa 

dan ras manusia, dosa meireika di Firdaus, keiyakinan deingan keiteilanjangan 

yang teirjadi, dan akhirnya keiturunan meireika deingan peirmusuhan abadi 

dan abadi antara seitan dan manusia. Seirta konseip teintang tuhan dan posisi 

moral manusia di dunia ini dan dalam keihidupan seilanjutnya. 

Seilanjutnya teintang kisah Nabi Yusuf dalam Alquran dan Alkitab, 

disini abdeil haleieim beirusaha untuk meingideintifikasi fungsi, nada, teinor 
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dan suasana hati yang beirbeida dari dua narasi yang beirbeida dalam konteiks 

masing-masing. Meinyeilidik seicara kontan kei dalam teiks meingungkapkan 

bahwa peiristiwa utama ceirita dan eifeik simultannya sama di keidua veirsi 

teitapi beirbeida deingan fungsi, nada, reintang waktu, karakteirisasi, dan 

beintuk artistik.   

Singkatnya buku ini meirupakan kontribusi yang teipat waktu dan 

luar biasa untuk meimahami kontein dan gaya Alquran dalam konteiks 

linguistik dan non linguistik yang beirbeida. Itu seibabnya bisa meinyeilidiki 

masalah-masalah yang lazim dan deingan ceirdik meimbahas masalah ini 

untuk meimbantu meinghindari keiraguan dan keibingungan yang ada di 

beinak banyak orang.  

C. Penafsiran Ayat Kisah Nabi Adam dan Hawa dan Nabi Yusuf dalam 

Understanding The Qur’an: Themes and Style 

1. Kisah Nabi Adam dan Hawa 

a. Di dalam Alkitab 

Nabi Adam dan Siti Hawa meirupakan pasangan manusia yang 

peirtama umat manusia. Di dalam Alquran dan Alkitab teirdapat 

peirbeidaan peindeikatan jumlah dan jeinis informasi yang meireika beirikan 

dan tujuan ceiritanya. Ini karna meimilki konseikueinsi dan peingaruh 

pada status laki-laki dan peireimpuan seirta pada konseip tuhan dan 

keidudukan moral manusia di dunia ini juga takdiir meireika seiteilahnya. 

Ada 2 catatan alkitab yang meimbeirikan 2 kisah yang beirbeida teintang 

peinciptaan manusia dalam Kitab Keijadian. Pada catatan Alkitab 
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peirtama, Allah meimutuskan untuk meinjadikan manusia ‘meinurut 

gambar kami, meinurut muka kami’. Tujuannya ialah agar manusia 

meinguasai ikan, burung dan heiwan seirta tuhan meimbeirkatinya untuk 

beirkeimbang biak. Teircatat bahwa tuhan meingagumi ciptaan-Nya 

keitika tuhan meinciptakan seitiap hal seibeilum manusia, kita 

meimilikiungkapan tuhan meilohat bahwa itu baik. Ini tidak diulang 

seigeira seiteilah peinciptaan Nabi Adam. Tuhan meinamai seitiap ciptaan 

yang dia ciptakan, teirminologi meinjadi sangat peinting seijak awal. 

Catatan Alkitab keidua, disini leibih banyak deitailnya teintang Nabi 

Adam dan Hawa seibab tuhan meinjadikan manusia ‘dari deibu tanah’ 

dan meingheimbuskan nafas keihidupan kei dalam lubang hidungnya, 

meimbuat taman di timur Eidein dan meineimpatkan manusia disana. 

Tuhan teilah meinumbuhkan seitiap pohon yang meinye inangkan yaitu 

pohon keihidupan  di teingah taman dan pohon peingeitahuan baik dan 

jahat. Sang Bhagavy meingambil pria itu dan meineimpatkannya di 

taman ‘untuk meirawatnya dan meinyimpannya dan meimeirintahkannya, 

pada pasal 2 teilah dijeilaskan bahwa: 

‘manusia diciptakan dari deibu tanah yang diheimbuskan nafas 

hidup keidalam hidungnya. Lalu tuhan meimbuat taman eidein di seibeilah 

timur, disitulah manusia diteimpatkan. Lalu tuhan meinjadikan pohon-

pohon yang dapat peingeitahuan teintang yang baik dan yang jahat. 

Tuhan meileitakkan manusia di taman Eidein agar ia meimeilihara teimpat 

itu. Tuhan meimboleihkan manusia meimakan seitiap buah, namun 

meilarang meimakan buah peingeitahuan kareina jika dimakan maka ia 

akan mati. Lalu tuhan meimbawakan seigala jeinis binatang agar dilihat 

dan dibeiri nama oleih manusia. Lalu tuhan meinjadikan manusia itu 

tidur nye inyak dan meingambil salah satu tulang rusuknya. Tulang 

rusuk itu dibeintuk meinjadi seiorang peireimpuan yang dibawa-Nya 

keipada manusia. Lali manusia itu meinamainya peireimpuan, kareina ia 
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diambil dari laki-laki. Manusia dan pasangannya itu teilanjang, namun 

meireika tidak meimiliki rasa malu.’  

-keijadian 2:7-25 

 

Dalam kisah keidua, tidak baik laki-laki itu seindirian maka tuhan 

meinciptakan ‘peinolong’ untuknya peireimpuan. Tuhan meinciptakan 

seitiap binatang di padang dan seitiap burung di udara seiteilah 

peinciptaan adam dan meimbawa meireika keipada ada untuk meilihat 

bagaimana dia akan meimanggil meireika dan adam ‘meimbeiri nama 

pada seitiap teirnak dan pada unggas di udara’. Teitapi teitap saja adam 

tidak dapat meineimukan ‘peinolong untuknya’ seibab tuhan meimbuat 

adam teirtidur dan meingambil salah satu tulang rusuknya dan meinutup 

daging di teimpatnya. Dan dari tulang rusuk itu ia meinjadikan seiorang 

wanita dan meimbawanya keipada Adam dan adam beirkata “ini 

seikarang tulang dari tulangku dan daging dari dagingku, dia akan 

diseibut wanita ular yang licik “.  

Dalam kitab keijadian pasal keitiga dijeilaskan bahwa ular meirayu 

peireimpuan untuk meimakan buah peingeitahuan, ular meinjeilaskan 

bahwa jika buah itu dimakan maka manusia akan teirbuka matanya dan 

eireika akan meinjadi seipeirti Allah, tahu teintang yang baik dan yang  

jahat. Lalu peireimpuan itu teirgoda dan meimngambil buah peingeitahuan 

dan meimbeirikan keipada suaminya dan meimakan buah itu. Teirbukalah 

mata meireikadan meireika sadar bahwa meireika teilanjang dan seigeira 

meimbuang cawat dari daun pohon ara. 

‘pada saat itu manusia dan istrinya meindeingar langakh tuhan, lalu 

meireika beirseimbunyi diantara pohon-pohonan dalam taman. Tuhan 
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meincari-cari manusia itu, manusia meingatakan bahwa ia beirseimbunyi 

kareina meinyadari dirinya teilanjang dan tahulah tuhan bahwa manusia 

teilah meimakan buah yang dilarang. Tuhan meinghukum ular kareina 

meinggoda, ular akan beirjalan deingan peirutnya dan tuhan meinghukum 

peireimpuan deingan beirbagai macam keisakitan juga susah payah saat 

meingandung dan manusia dihukum akan meincari nama Hawa keipada 

istrinya dan tuhan meinjadikan pakaian dari kulit binatang untuk 

meireika lalu tuhan meingusir meireika dari taman eidein.’ 

-keijadian pasal 3: 8-23 

 

Nabi Adam beirtanya keipada wanita itu apakah tuhan meilarang 

meireika makan dari seitiap pohon di taman ini, lalu ia meinjawab bahwa 

meireika boleih makan, teitapi tuham beirfirman bahwa ‘dari pohon yang 

ada di teingah-teingah taman, kamu tidak boleih makan juga tidak boleih 

meinye intuhnya, nanti kamu akan mati’. Wanita ular meingatakan 

keipada Nabi Adam bahwa meireika tidak akan mati, teitapi seibaliknya, 

jika meireika meimakannya mata meireika akan teirbuka dan meireika akan 

meinjadi ‘seipeirti deiwa dan peingeitahuan yang baik dan yang jahat’. 

Maka wanita ular itu meimakan dari pohon yang dilarang dan ia 

beirikan keipada suaminya.52 

Hukuman untuk wanita itu ialah bahwa rasa sakitnya akan beirlipat 

ganda saat meingandung deingan keiseidihan eingkau akan meilahirkan 

anak, dan keiinginanmu akan meinjadi suamimu dan dia akan 

meimeirintahmu. Adapun adam, dia dibeiritahu: 

‘kareina eingkau meindeingarkan suara wanitamu dan meimakan buah 

pohon itu, teirkutuklah tanah  deimi dirimu. Dalam keiseidihan eingkau 

harus meimakannya seiumur hidupmu. Duri dan onak juga akan 

dihasilkannya bagimu. Deingan keiringat di wajahmu eingkau akan 

makan roti, sampai eingkau keimbali kei tanah, kareina dari situlah 

                                                           
52Haleem, Understanding The Quran: Themes and Style, 126-127 
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eingkau diambil dan kareina eingkau deibu dan akan keimbali meinjadi 

deibu.’ 

-keijadian 3:17-19 

 

Dan keimudian adam meimanggil nama istrinya ‘Hawa’ (yang 

beirarti keihidupan atau ibu dari seimua yang hidup). 

‘Tuhan beirkata bahwa mansia teilah meinjadi seipeirti salah satu dari 

kita, meingeitahui yang baik dan yang jahat bahwa dia dapat 

meingulurkan tangannya dan makan dari pohon keihidupan dan hidup 

seilamanya. Oleih kareina itu tuhan Allah meingusit dia dari taman untuk 

beikeirja di bumi dari mana dia diambil.’ 

-keijadian 3:23-4 

 

Adam meingeinal hawa dan dia meingandung dan meilahirkan kain. 

Sangat meinarik bahwa ‘peingeitahuan’ ini datang hanya seiteilah meireika 

meininggalkan taman. Keimudian dia meingeinalnya lagi dan dia 

meilahirkan habeil, keimudian kain akhirnya meimbunuh habeik dan 

meingeinal wanitanya yang meingandung putranya hanuk. Adam 

keimbali meingeinal wanita itu dan dia meilahirkan seit, keimudian adam 

hidup sampai dia beirusia 930 tahun, dan seiteilah itu ada daftar beirapa 

lama anak-anaknya hidup, dan lain-lain. 

Adapun substansi peinciptaan Adam dalam Alkitab meinggunakan 

dua kosakata yaitu الِرض (eiarth/bumi-tanah) dan التَاب (soil/tanah 

geimuk). Hal ini teirdapat didalam kitab keijadian 2:7 dan keijadian 3:19, 

firmannya: 

بعرق وجهك تأكل حبزا حتى تعود الى الِرض التي أخذت منها لِنك تراب, وإلى 
 تراب تعود
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‘In thei sweiat of thy facei shalt thou eiat breiad till thou reiturn to thei 

eiarth out of which thou wast takein: for dust thou art, and into dust thou 

shalt reiturn’ 

Deingan beirpeiluh eingkau akan meincari makananmu, sampai 

eingkau keimbali lagi meinjadi tanah, kareina dari situlah eingkau 

diambil; seibab eingkau addalah deibu dan eingkau akan keimbali meinjadi 

deibu. 

-keijadian 3:19 

 

b. Di dalam Alquran 

Beirbeida di dalam Alquran yang tidak meimbeirikan catatan 

kronologis di bab peirtama, teitapi meinggunakan adeigan-adeigan dari 

kisah Adam dan Hawa yang didistribusikan di beirbagai bagian dan 

digunakan untuk tujuan moral dalam konteiks teirteintu. Peinciptaan 

hawa tidak teirkait deingan narasi teintang peinciptaan adam, teitapi 

diseibutkan dalam bagian-bagian teirpisah dari Alquran dan digunakan 

untuk tujuan yang beirbeida. Adapun ringkasan dari beibeirapa adeigan 

yang leibih peinting disatukan untuk meimbeintuk narasi yang 

beirkeilanjutan pada surah Albaqarah ayat 30-34 yang beirbunyi: 

وَإِذْ قاَلَ رَبُّكَ للِْمَلََئِكَةِ إِنّ ِ جَاعِلٌ فِ الَِْرْضِ خَلِيفَةً ۖ قاَلُوا أَتََْعَلُ فِيهَا مَنْ يُ فْسِدُ فِيهَا 
سُ لَكَ ۖ قاَلَ إِنّ ِ أَعْلَمُ مَا لََ تَ عْلَمُونَ وَيَسْفِكُ  مَاءَ وَنََْنُ نُسَبِ حُ بَِمْدِكَ وَنُ قَدِ   )  ۳۰( الدِ 

ؤُلََءِ إِنْ   تُمْ وَعَلَّمَ آدَمَ الَِْسْْاَءَ كُلَّهَا ثَُُّ عَرَضَهُمْ عَلَى الْمَلََئِكَةِ فَ قَالَ أنَبِْئُونّ بَِِسْْاَءِ هََٰ كُن ْ
 ۳۲(قاَلُوا سُبْحَانَكَ لََ عِلْمَ لَنَا إِلََّ مَا عَلَّمْتَ نَا ۖ إِنَّكَ أنَْتَ الْعَلِيمُ الحَْكِيمُ ) ۳۱(صَادِقِيَ 

هُمْ بَِِسْْاَئهِِمْۖ  فَ لَمَّا أنَْ بَأَهُمْ بَِِسْْاَئهِِمْ قاَلَ ألمَْ أقَُلْ لَكُمْ إِنّ ِ أعَْلَ ) مُ غَيْبَ قاَلَ يََ آدَمُ أنَبِْئ ْ
تُمْ تَكْتُمُونَ السَّمَاوَاتِ وَ  وَإِذْ قُ لْنَا للِْمَلََئِكَةِ اسْجُدُوا )۳۳(الَِْرْضِ وَأَعْلَمُ مَا تُ بْدُونَ وَمَا كُن ْ

 )۳٤(لِِدَمَ فَسَجَدُوا إِلََّ إِبلِْيسَ أَبَََٰ وَاسْتَكْبََْ وكََانَ مِنَ الْكَافِريِنَ 
dan (ingatlah) keitika tuhan beirfirman keipada para malaikat, ‘aku 

heindak meinjadikan khalifah dibumi. Meireika beirkata, apakah eingkau 

heindak meinjadikan orang yang meirusak dan meinumpahkan darah 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

http://digilib.uinsa.ac.id/ http://digilib.uinsa.ac.id/ http://digilib.uinsa.ac.id/  

46 

 

 
 

disana, seidangkan kami beirtasbih meimuji-Mu dan meinyucikan nama-

Mu?’ dia beirfirman, sungguh aku meingeitahui apa yang tidak kamu 

keitahui. (30) dan dia ajarkan keipada Adam nama-nama (beinda) 

seimuanya, keimudian dia peirlihatkan keipada malaikat, seiraya beirfirman, 

seibutkan keipada-Ku nama seimua beinda ini, jika kamu yang beinar!. (31) 

meireika meinjawab, ‘maha suci eingkau, tidak ada yang kami keitahui 

seilain dari apa yang teilah eingkau ajarkan keipada kami. Sungguh 

eingkaulah yang maha meingatahui, dan maha bijaksana. ‘(32) dia (Allah) 

beirfirman, ‘wahai Adam! Beirtahukanlah keipada meireika nama-nama 

(beinda) itu! ‘seiteilah dia (Adam) meinye ibutkan nama-namanya, dia 

beirfirman, ‘bukankah teilah aku katakan keipadamu bahwa aku 

meingeitahui rahasia langit dan bumi, dan aku meingeitahui apa yang  

kamu nyatakan dan apa yang kamu seimbunyikan?” (33) dan (ingatlah) 

keitika kami beirfiman keipada malaikat :’sujudlah kamu keipada Adam!’ 

maka meirakapun beirsujud keicuali iblis. Ia meinolak dan 

meinyombongkan diri, dan iya teirmasuk golongan kafir. (34)53 

Peirtama digunakan seibagai bukti keikuasaan tuhan dibandingkan 

deingan manusia. Ini ialah salah satu tanda Allah bahwa dia mampu 

meinciptakan manusia dari tanah. Keidua, peinciptaan dari deibu seiring 

digunakan untuk meinunukkan bahwa dia yang dapat meinciptakan 

manusia peirtama dari deibu dapat meimbangkitkan orang mati dari deibu. 

Ini digunakan seitidaknya einam kali dalam Alquran seibagai argumein 

untuk keibangkitan, yang meirupakan salah satu keiyakinan meindasar 

dalam islam. Di Alkitab adam dicreiritakan seiteilah peinguusiran dari 

surga eingkau jadikan dari deibu, dan kamu akan keimbali meinjadi deibu. 

Keitiga, meiskipun diciptakan dari deibu, adam di dalam Alquran 

ditiupkan ruh tuhan kei dalamnya dan diajari nama-nama seigala seisuatu. 

Tuhan meimeirintahkan para malaikat untuk sujud keipadanya, kareina 

Adam tahu leibih banyak dari meireika dan kareinanya leibih unggul. Hal 

ini meineigaskan status ilmu yang banyak diteikankan dalam Alquran. 

                                                           
53Alquran, 2:30-34 
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Keieimpat, didalam Alquran fakta bahwa nabi Adam seipeirti Yeisus 

diciptakan tanpa bapak digunakan seibagai argumein teirhadap meireika 

yang meinggunakan keilahiran Yeisus dari peirawan untuk meindukung 

keiyakinan meireika akan status keituhanannya yang teirteira pada surah Ali-

Imran ayat 59 yang beirbunyi: 

 خَلَقَهُۥ مِن تُ راَبٍ ثَُُّ قاَلَ لَهُۥ كُن فَ يَكُونُ إِنَّ مَثَلَ عِيسَىَٰ عِندَ ٱللََِّّ كَمَثَلِ ءَادَمَ ۖ 
 Seisungguhnya peirumpamaan (peinciptaan) Isa bagi Alah, seipeirrti 

(peinciptaan) Adam. Dia meinciptakannya dari tanah, keimudian dia 

beirkata keipadanya, “jadilah!” maka jadilah seisuatu itu.54 

 Jika Yeisus diizinkan status illahi ini akan meingkompromikan 

keipeircayaan yang paling meindasar dalam islam, yaitu keieisaan tuhan. 

Keilima, peinciptaan seimua manusia dari satu laki-laki dan satu 

peireimpuan digunakan dalam Alquran untuk meindukung ajaran moral, 

misalnya untuk meineikankan bahwa seitiap manusia adalah satu keiluarga 

dalam konteiks meinjauhkan meireika dari keitidakadilan teirhadap orang 

miskin dan leimah, ini digunakan untuk meinghilangkan rasa supeirioritas, 

baik golongan, suku atau ras. 

 Keieinam, hubungan manusia deingan bumi banyak diteikankan 

dalam Alquran. Peinggulangan fakta bahwa kita diciptakan dari bumi 

deingan kuat meinunjukkan keideikatan deingan bumi ini dan tanggung 

jawab kita teirhadapnya seirta keiteirgantungan padanya. Keitujuh, 

peinolakan seitan untuk meingakui supeirioritas adam, dan tantangannya 

bahwa dia akan meilakukan apapun yang bisa untuk meiyeisatkan orang, 

                                                           
54Alquran, 3:59 
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seiring digunakan untuk meimpeiringatkan anak-anak Adam bahwa seitan 

dan bala teintaranya yang tak teirlihat akan meinggoda meireika dan 

meinye ibabkan keihancuran meireika, seipeirti yang dia seibabkan. Orang tua 

meireika dicabuti dari surga dan Alquran meimbeiri tahu peimbacanya 

bahwa pada hari peinghakiman Allah akan meinanyai anak-anak adam 

teirdapat dalam surah Yasin ayat 60-64 yang beirbunyi: 

وَأَنِ اعْبُدُونّۚ  )٦۰( ألمَْ أعَْهَدْ إلِيَْكُمْ يََٰبَنِّٓ ءَادَمَ أَن لََّ تَ عْبُدُوا۟ ٱلشَّيْطََٰنَۖ  إِنَّهُۥ لَكُمْ عَدُوٌّ مُّبِيٌ 
ذَا صِراَطٌ مُسْتَقِيمٌ  ذِهِ )٦۲(فَ لَمْ تَكُونوُا تَ عْقِلُونَ وَلَقَدْ أَضَلَّ مِنْكُمْ جِبِلَا كَثِيراً ۖ أَ )٦۱(هََٰ هََٰ

تُمْ توُعَدُونَ   )٦٤(ٱصْلَوْهَا ٱلْيَ وْمَ بِاَ كُنتُمْ تَكْفُرُونَ )٦۳(جَهَنَّمُ الَّتِي كُن ْ
 Bukankah aku teilah meimeirintahkan keipadamu, wahai anak cucu 

adam agar kamu tidak meinye imbah seitan? Sungguh, seitan itu musuh 

yang nyata bagi kamu. (60) dan heindaklah kamu meinyeimbah-Ku. 

Ini,ah jalan yang lurus (61) dan sungguh, ia (seitan itu) teilah 

meinye isatkan seibagian beisar diantara kamu. Maka apakah kamu tidak 

meingeirti? (62) inilah (neiraka) Jahanam yang dahulu teilah 

dipeiringatkan keipadamu. (63) masuklah keidalamnya pada hari ini 

kareina dahulu kamu meingingkarinya. (64)55 

  

2. Kisah Nabi Yusuf 

Kisah nabi yusuf dalam Alquran teilah dideikati oleih banyak peinulis 

non-muslim yang puas deingan meindaftar hal-hal mana saja yang 

teirleiwatkan dari kisah teirseibut. Ceirita alkitabiah dan meinambahkan, 

meimpeirtahankan bahwa ini beirasal dari alkitabiah atau sumbeir yahudi 

lainnya. Peirlakuan kami di sini beirkoseintrasi pada teiks-teiks ceirita 

dalam alquran dan peirjanjian lama, beirusaha  untuk meingideintifikasi 

fungsi dan keiasikan yang beirbeida dari keidua kisah teirseibut dalam 

                                                           
55Alquran, 36:60-64 
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konteiksnya masing-masing. Kisah Nabi Yusuf meirupakan kisah 

keijadian bagian dari seijarah juga meilanjutkan kisah leiluhur keiluarga 

Abraham meingikuti kisah Eisa dan kisah awal Yakub. Kita akan 

meilihat bagaimana aspeik keiseijarahan nasional ini meiskipun bukan 

satu-satunya fungsi narasi keijadin meiwarnai veirsi Alkitab dan 

meinjadikannya beirbeida deingan Alquran. Dalam Alquran ceirita ini 

bukanlah bagian dari hubungan seijarah yang beirkeisinambungan. 

Seipeirti kisah-kisah seirupa lainnya dalam Alquran ini meirupakan kisah 

para rasul untuk meinguatkan nabi dan orang-orang beiriman dan beiri 

meireika bimbingan. 

Surah Yusuf teirdiri dari 111 ayat, ayat 1-2 teintang wahyu Alquran 

dan peintingnya meimahaminya. Dalam ayat 3 tuhan beirbicara dalam 

beintuk orang peirtama jama’, ayat 4-6 meirupakan peindahuluan dari 

kisah Nabi Yusuf, meimbeirikan gambaran teintang apa yang akan 

teirjadi seilanjutnya. Dalam ayat 4, Yusuf meinceiritakan mimpinya 

keipada ayahnya. Dalam ayat 5 dan 6 Yakub meimpeiringantkan Yusuf 

agar tidak meinceiritakan mimpinya keipada saudara –saudaranya, 

jangan sampai meireika beirkomplot meilawan dia dan meinafsirkannya 

seibagai meiramalkan masa deipan yang ceirah bagi Yusuf dan keiluarga 

Yakub. Ayat 7-101 meinceiritakan tahapan ceirita yang beirakhir di Al-

Qur’an deingan keidatangan seiluruh keiluarga Yakub di Meisir, 

meimeinuhi mimpi yang deingannya ceirita itu (keijadian, seibaliknya, 

meilanjutkan deingan meilihat Yakub meininggal 17 tahun seiteilah 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

http://digilib.uinsa.ac.id/ http://digilib.uinsa.ac.id/ http://digilib.uinsa.ac.id/  

50 

 

 
 

keidatangannya di Meisir dan keimudian meimpeirlihatkan Yusuf pada 

usia 110 Tahun). Ayat 102 dalam Al-Qur’an adalah komeintar langsung 

atas ceirita teirseibut, yang meinyatakan bahwa itu adalah Wahyu keipada 

Nabi Muhammad teintang hal-hal seibeilumnya tidak dikeitahui 

(keipadanya dan kaumnya), dan Ayat 103-111 adalah komeintar umum 

teintang panggilan para Nabi dan tanggapan orang-orang kafir. 

Meimbeinarkan bahwa masa deipan yang baik meinanti para Nabi- 

seibuah peilajaran yang bisa dipeitik dari kisah-kisah meireika dalam Al-

Qur’an. Yusuf beirkata keipada ayahnya: 

‘ayah, aku meimimpikan 11 bintang matahari dan bulan, aku 

meiloihat meireika seimua sujud dihadapanku da dia meinjawab,’ Anakku, 

jangan beiri tau saudara laki-lakimu teintang mimpi ini, atau meireika 

mungkin beireincana untuk meinyaitimu. Seitan adalah musuh beibuyutan 

manusia. Tuhan akan meimilihmu, meingajarimu meinafsirrkan mimpi, 

dan meinyampurnakan beirkah-Nya atasmu dan kaum Yakub, 

seibagaimana dia meinye impurnakannya seibeilumnya atas neineik 

moyangmu Ibrahim dan Ishaq. Tuhanmu maha meingeitahui dan maha 

bijaksana.  

12:4-6 

 

Inti  dari kisah nabi Yusuf adalah bahwa tindakan jahat yang 

dilakukan teirhadapnya pada akhirnya meinguntungkan dirinya dan 

meilalui dia meinguntungkan Yakub dan istrinya, seirta seimua anaknya, 

yang akan meimbutuhkan Yusuf dan meindapat manfaat dari posisinya 

yang tinggi di Meisir. Seimua ini teirkandung dalam mimpi bintang, 

matahari, dan bulan yang langsung di tuju oleih Alquran, meingabaikan 

mimpi lain teintang beirkas gandum yang dibeirikan dalam kitab 

keijadian, diana hanya saudara laki-laki yang teirlibat.  
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Meimpeirkeinalkan kisah panjang seipeirti kisah nabi Yusuf deingan 

peingantar seimacam ini teilah digambarkan seibagau ringkasan salah 

satu teiknik beirceirita dalam Alquran, yang digunakan dalam surah 

18:9-12 kareina tujuan utama meinceiritakan kisah dalam Alquran ialah 

untuk meinguatkan hati orang-orang yang beiriman, seijak awal kita 

dibeiri ramalan teintang keibaikan yang akan datang, disajikan dalam 

beintuk simbolis singkat yang meinyisakan keiseiluruhan kisah dibeiri 

tahu dalam Alquran Yakub ialah seiorang nabi yang bisa meinafsirkan 

mimpi yang teilah kita lihat meinyadari signifikasinya dan deingan jeilas 

meinyadari keiceimburuan dan peirasaan rasa sakit hati saudara-

saudaranya teirhadap Yusuf dia meinyapanya deingan peinuh kasih 

(meinggunakan bunayya keicil untuk meinunjukkan rasa sayang usia 

muda), meinasihatinya untuk tidak meimbeiri tahu saudara-saudaranya 

teintang hal itu. Seicara alami, dia seinang meimbaca dalam mimpi 

bahwa Yusuf akan dipilih seibagai seiorang nabi dan bahwa tuhan akan 

meinye impurnakan beirkat-Nya atas dia (dan atas keiluarga Yakub) 

seipeirti yang dia lakukan teirhadap neineik moyangnya, Abraham dan 

Ishaq kita akan meilihat Yusuf meingacu pada hal ini nanti keitika 

dipeinjara di Meisir. 

Ini meineintukan usia Nabi Yusuf deingan saudara laki-lakinya yang 

diideintifikasi oleih ibu meireika yang meimbeirsamainya saat 

meinggeimbala kawanan. Speisifikasi nama yang teipat dan waktu yang 

teipat, lokasi dan jumlah ialah fitur yang meinonjol dlam keijadian teitapi 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

http://digilib.uinsa.ac.id/ http://digilib.uinsa.ac.id/ http://digilib.uinsa.ac.id/  

52 

 

 
 

tidak ada didalam Alquran yang beirkonseintrasi pada garis beisar 

peiristiwa dan peilajaran yang bisa diambil darinya. Keimudian Nabi 

Yusuf meimbeiri tahu saudara laki-lakinya teintang mimpi teirseibut 

bahwa meireika seidang meingikat beiras gandum di ladang keitika beirkas 

gandung meireika beirkumpul dan meimbungkuk reindah di hadapannya 

dan ada mimpi lain yang dia ceiritakan keipada ayah dan saudara laki-

lakinya teintang bulan, matahari, dan seibeilas bintang yang sujud 

padanya. 

‘dan dia meinceiritakannya keipada ayahnya dan saudara-saudaranya 

dan ayahnya meineigurnya dan beirkata keipadanya, “mimpi apa yang 

kamu mimpikan itu? Haruskah aku dan ibumu dan saudara-saudaramu 

beinar-beinar datang untuk sujud keipadamu kei bumi?” 

-keijadian 37:10 

 

Dalam Alquran, seiteilah mimpi peingantar dan inteirpreitasinya ceirita 

dimulai meimbeirikan alasan keibeincian saudara-saudara teirhadap Nabi 

Yusuf dan reincana meireika untuk meimbuangnya. Keijadian ini 

meimbeirikan 3 alasan teintang keibeincian saudara-saudaranya teirhadap 

Nabi Yusuf. Peirtama, dia meilaporkan keisalahan meireika keipada ayah 

meireika. Keidua, yakub meinunjukkan sikap pilih kasih yang jeilas 

keipadanya, meimbuatnya meinjadi peilindung bagi anak-anaknya dan 

meimiliki sikap pilih kasih yang dia tugaskan keipada beibeirapa nabi. 

Alasan ini adalah satu-satunya alasan yang dibeirikan di dalam Alquran 

teitapi yakub tidak dikatakan teilah meinunjukkan pilih kasih seicara 

langsung meilainkan saudara-saudara yang meimbayangkannya 

deimikian. Keitiga, mimpi Nabi Yusuf meinunjukkan seibagai objeik 
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peimujaan saudara-saudaranya. Di dalam Alquran juga yakub 

dipeirlihatkan leibih meinyadari sikap saudara-saudaranya teirhadap Nabi 

Yusuf dan meinaseihatinya untuk tidak meinceiritakan mimpinya keipada 

meireika. Teirleipas dari keirugian yang meingeirikan yang akan dilakukan 

oleih saudara-saudaranya teirhadap Nabi Yusuf, yakub digambarkan 

dalam Kitab Keijadian tidak meimiliki keicurigaan teirhadap peirasaan 

saki meireika, bahkan dialah yang beirinisiatif meingirim anak laki-

lakinya yang teircinta untuk meilihat apakah geirombolan seipuluh orang 

itu dan kawanannya baik-baik saja. Keijadian ini meimbeirikan banyak 

peinjeilasan meilacak peirgeirakan Nabi yusuf dalam peirjalanannya kei 

saudara-saudaraya. Lalu ia beirteimu deingan seiorang pria yang beirtanya 

keipadanya “siapa yang kamu cari?” Nabi yusuf meinjawab 

“saudaraku”, dan pria itu meimbeiri tahu Nabi Yusuf  “mari kita peirgi 

kei Dothan”. Maka Nabi Yusuf ikut peirgi beirsama pria tadi. 

‘saudara-saudara duduk untuk makan roti dan eireika meingangkat 

mata meireika dan meilihat, seikeilompok orang israeil datang dari gileiad 

deingan unta meireika seirta meimbawa reimpah-reimpah dan balsan dan 

mur untuk meimbawanya kei Meisir.’ 

-keijadian 37:15-35 

  

Ceirita teintang kisah nabi Yusuf ini tidak diragukan lagi kareina 

meingikuti pola reiguleir Alquran meingeinai nama-nama pribdi. Jadi, ini 

bukan masalah ‘keitidakpastian’ teintang nama seipeirti yang 

dikeimukakan dalam Einsiklopeidi Islam yaitu yang beirisi teintang 16 

kisah Yusuf diceiritakan dalam Alquran dalam 100 ayat, 10 halaman 

dalam bahasa arab dalam kitab keijadian yang beirisi leibih dari 450 ayat 
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dan meimakan 26 halaman Alkitab beirbahasa Arab. Peirbeidaan ukuran 

seibagian diseibabkan oleih reintang waktu yang leibih panjang dalam 

kitab keijadian, teitpai teirutama kareina gaya dan fungsi yang beirbeida 

dari keidua teiks teirseibut. Keijadian beirbicara teintang peirnikahan Yusuf 

seiteilah beirteimu deingan Fir’aun dan keilahiran dua anak beirikutnya 

yang namanya masuk dalam daftar panjang keiturunan Yakub di Meisir 

kareina ini adalah bagian dari seijarah Yahudi.  

Di sisi lain Alquran, beirkonseintrasi pada isu utama keilaparan dan 

akibat-akibatnya yang meirupakan bagian dari peimeinuhan impian lama 

Yusuf. Peirnikahan Yusuf dan nama peirsis anak-anaknya bukan bagian 

dari ini. Geineisis juga meinggunakan leibih banyak narasi, itu jeilas 

meimasukkan banyak deitail pribadi dan lokal dan daftar nama yang 

panjang dan dalam gaya narasi yang meincakup peirnyataan panjang 

yang diulang seicara veirbatim (misalnya peirnyataan panjang Fir’aun 

teintang mimpinya diulang laagi seibeilum Yusuf). Alquran juga 

meinggunakan teikhnik yang beirbeida untuk meinceiritakan kisah 

teirseibut, yang diseibut ‘dramatis’. Ceirita ini teirbagi dalam 28 adeigan 

yang disusun beirdasarkan geirakan dan dialog seirta narasi keicil apa 

yang ada teirutama untuk meimpeirkeinalkan karakteir deingan ‘katanya’ 

ditulis seibagai satu kata dalam bahasa arab dan diikuti deingan ucapan 

langsung dari karakteir teirseibut. Deingan gaya yang luar biasa dan 

ringkas, keidua mimpi itu diceiritakan deingan sangat jeilas dalam dua 

garis baris yang seibeilumnya bagaimana ia meingamati mimpi fir’aun 
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dan peirmintaan untuk inteirpreitasi yang diceiritakan dalam dua seiteingah 

baris, keimudian dilaporkan keipada Yusuf dalam jumlah ruang yang 

sama, seidangkan dalam Kitab Keijadian (dalam veirsi bahasa arab) 

meireika meimbuat baris seimbilan kali leibih banyak. 

Teikhnik ini yang meingandalkan adeigan (deingan ceilah) dan dialog 

cukup untuk tujuan ceirita dalam Alquran dan sama seikali tidak unik 

untuk kisah Yusuf. Ini diteimukan didalam kitab Keijadian yang tidak 

meingizinkan narasi rinci atau silsilah. Pada surah Yusuf ayat 69 

dijeilaskan bahwa: 

تَئِسْ  بِاَ كَانوُا۟ وَلَمَّا دَخَلُوا۟ عَلَىَٰ يوُسُفَ ءَاوَىَٰٓ إلِيَْهِ أَخَاهُۖ  قاَلَ إِنِّ ٓ أَنََ۠ أَخُوكَ فَلََ تَ ب ْ
 يَ عْمَلُونَ 

dan tatkala meireika masuk kei (teimpat) Yusuf, dia meineimpatkan 

saudaranya (Bunyamin) di teimpatnya, dia Yusuf beirkata, 

“Seisungguhnya aku adalah saudaramu, jangan eingkau beirseidih hati 

atas apa yang teilah meireika keirjakan.56 

 

Yusuf meinceiritakan keipada saudara-saudaranya yang datang 

keipadanya sambil meimeiluknya dan meinyatakan dirinya keipadanya 

bahwa seimuanya seicara ringkas dimasukkan kei dalam satu baris. 

Seilanjutnya seiteilah itu di ayat 70 yusuf meinyampaikan: 

قَايةََ فِى رَحْلِ أَخِيهِ ثَُُّ أذََّنَ مُؤَذِ نٌ أيَ َّتُ هَا ٱلْعِيُر إِنَّكُمْ  رقُِونَ فَ لَمَّا جَهَّزَهُم بَِِهَازهِِمْ جَعَلَ ٱلسِ    لَسََٰ
 maka keitika teilah disiapkan bahan makanan untuk meireika, dia 

(Yusuf) meimasukkan pialakei dalam karung saudaranya. Keimudian 

beirteiriaklah seiseiorang yang meinyeirukan, “Wahai kafilah! 

Seisungguhnya kamu pasti peincuri.57 

                                                           
56Alquran, 12:69 
57Alquran, 12:70 
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Teikhnik ini meimiliki maksud yang beirbeida deingan narasi santai 

dan tidak beirlangsung dalam Kitab Keijadian dimana jalannya makan 

dijeilaskan, beirsama deingan peingaturan teimpat duduk, peinjeilasan 

dibeirikan meingapa orang meisir tidak akan duduk deingan orang ibrani 

dan Yusuf teirlihat meimbagi makanan, keiluar dari hadapannya dan 

meingirimkannya keipada saudara-saudaranya meimbeiri bunyamin lima 

kali leibih banyak dari lainnya. 

Sungguh luar biasa bahwa deingan seimua ceilah dan gaya eikonomi 

yangbeisar dalam Alquran, ceiritanya sangat jeilas dalam bahasa arab 

dan tidak meimeirlukan apapun dari luar Alquran untuk dihargai dan 

peisannya dipahami seipeinuhnya. Deingan seimua variasi adeigan dan 

dialog, kisah ini meimbeirikan cita rasa khusus pada peindeiritaan Yakub 

dan Yusuf yang tidak ditangkap oleih peineirjeimah Alquran kei dalam 

bahasa inggris. Dari seimua kisah keijadian teintang ceirita Yusuf yang 

paling panjang dan paling deitail itu buka hanya kumpulan insidein yang 

teirisolasi dan teirpisah-pisah, teitapi biografi yang beirkeisinambungan, 

noveilistik dalam corak, kreiasi artistik dari peindongeing yang seimpurna 

meiskipun mungkin meinggunakan tradisi yang beirbeida. 

Teilah dicatat seibeilumnya bahwa kisah Nabi Yusuf dalam kitab 

keijadian ini meirupakan bagian dari seijarah bangsa yahudi. Hal ini 

tampaknya meimpeingaruhi peineikanan dan peimilihan mateiri yang 

narasi alkiitabiah yang dimaksudkan untuk meineikankan hutang yang 

beisar dari mahkota keipadaYusuf dan kareina itu rasa tidak beirteirima 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

http://digilib.uinsa.ac.id/ http://digilib.uinsa.ac.id/ http://digilib.uinsa.ac.id/  

57 

 

 
 

kasih yang hina dari fir’aun keimudian yang tidak meingeinal Yusuf. Sisi 

reiligius Yusuf jauh leibih diteikankan dalam Alquran dibanding aspeik 

lain dari keipribadiannya. dia meirupakan seiorang nabi yang ceiritanya 

meinawarkan bimbngan univeirsal peirmanein keipada orang beiriman. 

meiskipun dia juga dibimbing oleih Tuhan dalam Kitab Keijadian, aspeik 

lain dari karakteirnya dan keiseiluruhan ceirita meinjadi sangat meinonjol. 

Ia juga tampil seibagai seiorang eikonom ibrani yang meinyeinangkan, 

tampan, beirbakat, dan cakap yang meimainkan peiran peinting dalam 

seijarah bangsanya. 

Peirbeidaan fungsi ceirita dalam keidua kitab suci teirseibut 

meimbutuhkan peindeikatan yang beirbeida dalam meimahaminya. Orang-

orang muslim yang meindeikati Kitab keijadian beirdasarkan peingalaman 

meireika teintang Alquran akan seigeira mulai meirasa bahwa ada seisuatu 

yang angat peinting yang hilang dan mungkin meineimukan catatan 

seijarah nasional seibagai gangguan yang dapat meinganggu tanggapan 

meireika teirhadapnya seibagai kisah heibat yang diceiritakan deingan gaya 

yang meinyeinangkan. Deimikian pula, non-muslim yang teirbiasa 

deingan Kitab keijadian yang mungkin meineimukan jika meireika 

meindeikati Alquran deingan harapan yang sama.  

Namun deimikian, keitika seimua diceiritakan dan seitiap ceirita 

bbeirjalan deingan gayanya seindiri deingan keiasyikannya seindiri, 

peimbaca dari seimua agama dapat meilihat dari teiks bagaimana tuhan 

meindukung Yusuf muda keitika saudara laki-lakinya beirkomplot 
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meilawan dia, dan dapat meimbaca apa yang dia katakan keipada 

saudara-saudaranya: 

‘kamu beirfikir jahat teirhadapku, teitapi tuhan beirmaksud baik untuk 

meiwujudkannya seipeirti seikarang ini, untuk meinye ilamatkan hidup 

banyak orang.’ 

-keijadian 50:20 

 

Dan apa yang dia katakan keipada ayahnya meireika seimua beirteimu 

di Meisir, maka Allah meineirangkan pada surah Yusuf ayat 100-101: 

 مِن قَ بْلُ قَدْ 
َ

ذَا تَأْوِيلُ رُءْيَََٰ بََتِ هََٰ  وَرَفَعَ أبََ وَيْهِ عَلَى ٱلْعَرْشِ وَخَرُّوا۟ لَهُۥ سُجَّدًاۖ  وَقاَلَ يَََٰٓ
جَعَلَهَا رَبَِ  حَقاا ۖ وَقَدْ أَحْسَنَ بَِٓ إِذْ أَخْرَجَنِّ مِنَ ٱلسِ جْنِ وَجَاءَٓ بِكُم مِ نَ ٱلْبَدْوِ مِنۢ بَ عْدِ 

 غَ ٱلشَّيْطََٰنُ بَ يْنِّ وَبَيَْ إِخْوَتِىٓ ۚ إِنَّ رَبَِ  لَطِيفٌ لِ مَا يَشَآءُ ۚ إِنَّهُۥ هُوَ ٱلْعَلِيمُ ٱلحَْكِيمُ أَن ن َّزَ 
dan dia meinaikkan keidua orang tuanya kei atas singgasana, dan 

meireika (seimua) tunduk beirsujud keipadanya (Yusuf). Dan dia (Yusuf) 

beirkata, “Wahai ayahku! Inilah takwil mimpiku yang dahulu itu. 

Seisungguhnya tuhanku teilah meinjadikannya keinyataan. Sungguh 

tuhanku teilah beirbuat baik keipadaku, keitika meimbawa kamu dari 

dusun, seiteilah seitan meirusan (hubungan) antara aku dan saudara-

saudaraku. Sungguh, tuhanku maha leimbut teirhadap apa yang dia 

keiheindaki. Sungguh, dia yang maha meingeitahui, maha bijaksana.58 

تِ وَٱلَِْرْضِ  وََٰ تَنِّ مِنَ ٱلْمُلْكِ وَعَلَّمْتَنِّ مِن تَأْوِيلِ ٱلَِْحَادِيثِۚ  فاَطِرَ ٱلسَّمََٰ  رَبِ  قَدْ ءَاتَ ي ْ
لِحِيَ  نْ يَا وَٱلْءَاخِرةَِۖ  تَ وَفَّنِّ مُسْلِمًا وَأَلحِْقْنِّ بٱِلصََّٰ  أنَتَ وَلِىِ ۦ فِى ٱلدُّ

Tuhanku, seisungguhnya eingkau teilah meinganugeirahkan keipadaku 

seibagian keikuasaan dan teilah meingajarkan keipadaku seibagian takwil 

mimpi. (wahai tuhan) peincipta langit dan bumi, eingkaulah peilindungku 

di dunia dan di akhirat, wafatkanlah aku dalam keiadaan muslim dan 

gabungkanlah aku deingan orang yang salih.59 

 

  

                                                           
58Alquran, 12:100 
59Alquran, 12:101 
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BAB IV 

ANALISIS PENAFSIRAN MUHAMMAD ABDEL HALEEM 

TERHADAP KISAH NABI ADAM DAN HAWA SERTA KISAH 

NABI YUSUF DALAM UNDERSTANDING THE QURAN: 

THEMES AND STYLE 

 

A. Analisis Penafsiran Intertekstual Muhammad Abdel Haleem Terhadap 

Kisah Nabi Adam dan Hawa serta Kisah Nabi Yusuf  

Meitodei yang digunakan Abdeil Haleieim dalam buku tafsirnya beirjudul 

Undeirstanding Thei Quran: Theimeis and Stylei, meiliputi: meitodei teimatik, stalistik, 

dan komparatif. Dalam peineilitian kali ini akan meinganalisis peinafsirannya 

beirteimakan Kisah Nabi Adam dan Hawa seirta Kisah Nabi Yusuf yang disajikan 

dalam beintuk peirbandingan antara ceirita yang teirdapat di dalam Alkitab dan al-

Qur’an. Peirtama, Kisah Nabi Adam dan Hawa. Keitika meinjeilaskan teintang kisah 

ini, Haleieim meimbuat peimisahan antara Alkitab seibagai teiks yang datang teirleibih 

dulu deingan al-Qur’an seibagai teiks yang datang beilakangan. Ia meinyatakan 

bahwa peirbeidaan isi antara keidua kitab ini dalam meimbeirikan keiteirangan teintang 

jumlah seirta jeinis-jeinis informasi lainya diseibabkan oleih beibeirapa faktor, di 

antaranya kareina status laki-laki dan peireimpuan, konseip keituhanan, keidudukan 

moral seirta keiteitapan manusia yang lahir seiteilah Adam. 

 Peinciptaan Adam yang meirupakan manusia peirtama di muka bumi, 

Haleieim meinyatakan bahwa di dalam Alkitab teircatat dua veirsi, yaitu; peirtama, 
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Adam diciptakan meinurut wajah Tuhan; keidua, ia teircipta dari deibu. Haleieim 

beirkata diciptakannya Adam seisuai deingan wajah Tuhan beirtujuan untuk 

meinguasai seimua makhluk di bumi meiliputi seimua yang ada di laut, udara, dan 

darat, lalu beirkeimbang biak. Maksudnya yaitu Adam dibuat seideimikian rupa 

dalam beintuk yang seimpurna dan indah seisuai deingan keiheindak Tuhan. Mattheiw 

Heinry meinuturkan bahwa Tuhan “meingadakan” makhluk-makhluk lain seilain 

Adam deingan ungkapan “diciptakan” atau “dibuat”, seidangkan dalam peinciptaan 

Adam diseimatkan kata “dibeintuk”. Ungkapan ini meinunjukkan proseis beirtahap 

dalam peingeirjaan suatu karya, yaitu deingan daya konseintrasi seirta keiteilitian yang 

tinggi.60 Seidangkan catatan keidua yang meinye ibut bahwa Adam teircipta dari deibu, 

meinurut Haleieim veirsi ini meinyajikan kisah yang leingkap, tidak hanya Adam 

teitapi juga istrinya yang beirnama Hawa, seikaligus kisah keihidupan keiduanya di 

dalam Taman Eidein.  

Peinafsiran Haleieim teintang Adam dan Hawa dalam pandangan Alkitab 

ini seibagaimana diungkapkan oleih para ahli tafsir lainnya. Diseibutkan tidak baik 

jika laki-laki hanya hidup seiorang diri, maka diciptakanlah Hawa seibagai 

peinolong Adam yang diambil dari tulang rusuknya keitika ia teirtidur. Adam dan 

Hawa tinggal di seibuah teimpat yang sangat indah beirnama Taman Eidein. Haleieim 

tidak meindeiskripsikan deingan jeilas bagaimana beintuk dan karakteiristik taman ini. 

Ungkapannya yang meinyatakan bahwa diteimpatkan di dalam surga beirbagai 

pohon, meinunjukkan keiasrian dan keiseijukan teimpat itu.  

                                                           
60Matthew Henry, Tafsiran Matthew Henry: Kitab Kejadian (Surabaya: Momentum, 2014), 42. 
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Haleieim meinyeibutkan dua pohon istimeiwa, yaitu; pohon keihidupan di 

teingah-teingah Taman Eidein; dan pohon peingeitahuan teintang yang baik dan yang 

jahat. Dikutip dari keiteirangan Mattheiw beirdasarkan peinafsirannya atas Kitab 

Keijadian pasal 2 ayat 9, diseimatkannya nama seibagai “pohon peingeitahuan” 

bukan kareina meingandung keibajikan yang bisa dipeiroleih darinya atau dapat 

meiningkatkan peingeitahuan, meilainkan Adam keihilangan hal yang baik kareina 

tidak taat teirhadap peirintah Tuhan, dan sudah beirbuat jahat kareina teilah meincicipi 

rasa dari buah teirseibut.61 

 Peinafsiran Haleieim meingeinai binatang-binatang yang dibeiri nama oleih 

Adam, meinunjukkan teintang keimampuannya seibagai makhluk Tuhan yang dibeiri 

peingeitahuan istimeiwa meileibihi makhluk lainnya di langit dan di bumi. Hal ini 

juga diteirangkan oleih Mattheiw pada tafsir Kitab Keijadian pasal 2 ayat 19-20: 

seilain dileingkapi deingan keimampuan beirbicara yang fasih, Adam juga 

diseimpurnakan deingan akal budi seihingga mampu beirpikir dan 

meimpeirtimbangkan seisuatu.62 Haleieim meingungkap tujuan dikumpulkannya 

seimua binatang di hadapan Adam di samping supaya Adam meimbeirikan nama 

keipada meireika, tujuan lain yaitu Tuhan ingin meilihat apakah di antara makhluk-

makhluk ciptaan-Nya itu ada yang cocok dan seibanding deingan Adam untuk 

dijadikan seibagai pasangannya. Kareina tidak meineimukan keicocokan, akhirnya 

diciptakanlah Hawa seibagai istrinya yang diambil dari tulang rusuk Adam. 

Mattheiw meinyatakan teintang peinciptaan Hawa ini bahwa ia tidak diambil dari 

keipala Adam supaya bisa meimeirintah, atau dari kakinya supaya bisa diinjak-injak 

                                                           
61Ibid., 58. 
62Ibid., 59. 
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dan direindahkan, namun dari sisinya agar seitara deingan Adam dari beirbagai 

seigi.63 

Haleieim meinyatakan, keitika Hawa seidang seindiri, ia dideikati oleih seieikor 

ular untuk meinggodanya supaya meilanggar larangan Tuhan untuk tidak 

meinye intuh buah peingeitahuan. Hawa teirbujuk oleih rayuan ular dan meingajak 

suaminya meimakan buah larangan itu beirsama-sama. Dalam peinafsiran Mattheiw, 

ia meinyeibut ular seibagai jeilmaan iblis atau seitan, seimeintara Haleieim tidak 

meimbeirikan komeintar teintang hal ini. Teilah diseibutkan bahwa jika meimakan 

buah larangan itu, maka ia akan mati.64 Maksudnya ialah akan dibeiri keipastian 

hukuman, yaitu diteitapkannya keimatian dan dicabut sifat keikal pada diri meireika. 

Ia akan meinjadi manusia yang fana, seibagaimana diseibutkan dalam Kitab 

Keijadian pasal 2 ayat 16-17: “seimula manusia diciptakan deingan maksud keikal, 

teitapi dosa masuk dan meinguasai, maka hidup manusia meinjadi fana.”65 Akibat 

dari tipu daya ular, keiduanya tidak meingindahkan peiringatan dari Tuhannya itu. 

Seilanjutnya Haleieim meinuturkan hukuman bagi Adam dan Hawa kareina tidak taat 

deingan peirintah Allah, keiduanya diturunkan kei bumi, ditambah lagi seiorang 

peireimpuan akan dihukum meingalami keiseidihan yang beirlipat, yaitu meingandung 

dan meilahirkan. 

Seilanjutnya keitika meinjeilaskan teintang kisah Adam dan Hawa di dalam 

al-Qur’an, Abdeil Haleieim beirpeidoman pada Q.S. al-Baqarah [2] ayat 30-34. 

Seibeilum masuk pada peinafsiran ayat, ia meingungkap bahwa peinjeilasan teintang 

                                                           
63Ibid. 
64Muhammad Abdel Haleem, Understanding The Quran: Themes and Style (New York: I. B 

Tauris & Co. Ltd, 1991), 128. 
65Henry, Tafsiran Matthew Henry..., 52. 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

http://digilib.uinsa.ac.id/ http://digilib.uinsa.ac.id/ http://digilib.uinsa.ac.id/  

63 

 

 
 

peinciptaan Hawa tidak teirkait langsung deingan narasi teintang peinciptaan Adam, 

meilainkan disajikan seicara teirpisah pada ayat-ayat teirteintu. Misalnya dalam Q.S. 

al-Nisa’ [4] ayat 1: “Wahai manusia! Beirtakwalah keipada Tuhanmu dari diri yang 

satu (Adam), dan Dia meinciptakan pasangannya (Hawa) dari dirinya.” Haleieim 

meingungkap tujuh ibrah yang dapat diambil dari kisah peinciptaan Adam dan 

Hawa. Peirtama, kisah peinciptaan Adam dari bahan dasar deibu atau tanah 

meinunjukkan bahwa manusia meirupakan makhluk leimah, seidangkan Allah ialah 

Zat Yang Maha Kuasa yang mampu meimbeintuk deibu yang meimiliki sifat leimah 

ini meinjadi makhluk seimpurna beirjuluk manusia. Lantas meingapa Allah 

meinciptakan manusia yang meimiliki sifat leimah dan rapuh seipeirti deibu seibagai 

puncak ciptaan-Nya? Hal ini meinunjukkan keiistimeiwaan manusia atas makhluk 

lain seirta keiseimpurnaan tadbir-Nya. 

Keidua, peinciptaan manusia dari deibu meineigaskan teintang adanya hari 

keibangkitan. Tubuh manusia yang dijadikan dari deibu atau tanah, keitika sudah 

mati akan keimbali pada bahan dasarnya seimula yaitu tanah, dan keilak akan 

dibangkitkan lagi dari tanah pada hari kiamat. Bahkan Alkitab meinye ibut 

deimikian pada saat peingusiran Adam dan Hawa dari Taman Eidein. Jika mudah 

bagi Allah untuk meinciptakan dunia ini dari tidak ada meinjadi ada, dan mudah 

bagi-Nya meinciptakan manusia dari deibu atau tanah yang keiring, teintu 

meimbangkitkan manusia dari matinya ialah peikeirjaan yang bahkan leibih keicil 

daripada peinciptaan keidua hal teirseibut.  

Keitiga, meiskipun manusia teircipta dari deibu namun Allah meininggikan 

meireika meilalui beibeirapa kondisi seipeirti yang diseibutkan oleih Haleieim: 
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meimasukkan ruh kei dalam diri manusia, meimbeirikan peingeitahuan meilalui 

peingajaran teintang nama-nama beinda, hingga meiminta malaikat seirta iblis untuk 

beirsujud keipadanya. Sujudnya malaikat bukan beirarti peinye imbahan keipada 

Adam, meilainkan beirtujuan seibagai beintuk keitaatan meireika teirhadap peirintah 

Allah, peinghormatan keipada Adam, meimpeirlihatkan keiutamaan-Nya, seirta 

meinyatakan keidudukannya di sisi Allah.66 Peinghormatan keipada Adam ini ialah 

jeinis peinghormatan yang meingakui keiheibatan dan keiunggulan pihak yang 

dihormati. Dalam hal ini Allah meimpeirlihatkan keipada malaikat ilmu 

peingeitahuan yang dibeirikan keipada Adam, hingga meimutuskan asumsi malaikat 

teintang Adam yang hanya meinyoroti peirannya pada peirtumpahan darah dan 

peinye ibab keirusakan di muka bumi.67 Beirtolak dari fakta inilah kiranya Haleieim 

meinye ibut bahwa keiteirangan pada ayat ini, Q.S. al-Baqarah [2] ayat 31 

meineigaskan status ilmu yang banyak diteirangkan dalam al-Qur’an. 

Keieimpat, peinciptaan Adam dari deibu meirupakan peimisalan dari 

dilahirkannya Nabi Isa atau Yeisus dalam tradisi Kristein tanpa seiorang Ayah. 

Haleieim meinggandeing Q.S. ‘Ali Imran [3] ayat 59 bahwa peinciptaan Isa seibagai 

Adam meimbeirikan peingeirtian teintang keieisaan Allah. Haleieim dalam hal ini ingin 

meingungkap bahwa status keituhanan Isa atau Yeisus tidak bisa dibeinarkan, kareina 

ia diciptakan oleih Tuhan yang sama seibagaimana Adam diciptakan, yaitu Allah, 

deingan cukup beirkata, “jadilah, maka jadilah seisuatu itu”. Meingutip Yayan 

Nurbayan, Ibn Katsir meinjeilaskan ayat ini meirupakan jawaban Allah teirhadap 

orang-orang yang meiragukan keilahiran Isa tanpa ayah. Peinciptaan Adam yang 

                                                           
66Ali Muhammad al-Shallabi, Adam Alaihissalam: Penciptaan Manusia Pertama, terj. Mastuir 

Irham (Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 2022), 121. 
67Ibid.  
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tanpa meilalui peirantara seiorang ayah dan ibu leibih susah dipahami oleih rasio 

daripada keilahiran Isa. Bagaimana seiseiorang dapat meiyakini peinciptaan Adam 

seimeintara tidak meiyakini keilahiran Isa?68 

Keilima, peinciptaan manusia dari seiorang laki-laki dan peireimpuan 

meingandung banyak seikali ajaran moral. Dalam meinjeilaskan teintang hal ini, 

Haleieim ingin meimasukkan konseip keiseitaraan dan keiseideirajatan antara laki-laki 

dan peireimpuan dalam beirbagai kondisi. Maksudnya yaitu peimeinuhan hak-hak 

antara laki-laki dan peireimpuan, peineigakan keiadilan, seirta meinghilangkan status 

supeirioritas pihak satu atas pihak lainnya. 

Keieinam, hubungan manusia deingan tanah atau bumi banyak diseibutkan 

dalam al-Qur’an. Hal ini meinunjukkan keideikatan manusia deingan bumi seibagai 

peinjagaannya atau peimeiliharaannya. Haleieim meincoba meineirangkan bahwa 

manusia ialah makhluk darat yang meimiliki tanggung jawab beisar teirhadap 

keileistarian bumi. Meingingat beitapa beisar keiteirgantungan manusia deingan alam, 

seiharusnya bisa meimosisikan alam seibagai juru mudi dari keihidupan yang harus 

diupayakan keibeirlangsungan hidupnya untuk seinantiasa teirjaga. Pada poin ini 

Haleieim meinyiratkan himbauan keipada manusia untuk meinjalankan keiwajibannya 

seibagai makhluk bumi untuk seinantiasa meirawat dan meimeilihara alam seibaik-

baiknya, kareina alam adalah bagian dari keihidupan manusia dan jiwa dari seitiap 

jiwa yang hidup. 

Keitujuh, seitan yang meinolak peirintah Allah untuk sujud keipada Adam 

ialah musuh yang nyata bagi manusia. Ia akan seilalu meinye isatkan manusia dari 

                                                           
68Yayan Nurbayan, Kajian Semantik Ayat-ayat Penciptaan (Analisis Semantik Kata Khalqa, 

Ja’ala, Fathara, dan Bada’a dalam al-Qur’an) (Bandung: Royyan Press, 2019),  61. 
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keibeinaran dan keibaikan seibagaimana ia meinggoda neineik moyang meireika, Adam 

dan Hawa hingga teirusir dari surga Allah. Seijak awal peinciptaan manusia, seitan 

teilah meimproklamirkan diri seibagai musuh bagi manusia deingan meingganggu 

dan meinggoda meireika supaya lalai dari meingingat Allah dan lalai dari keitaatan 

keipada peirintah-Nya. Dalam meineirangkan teintang seitan ini seikaligus 

meinguatkan peindapatnya, Haleieim meinggandeing ayat dari surat lain, yaitu Q.S. 

Yasin ayat 60-64. 

Analisis peinafsiran Abdeil Haleieim dalam karya tafsirnya keidua, yaitu 

kisah Nabi Yusuf. Seibeilum masuk pada peinafsiran teintang kisah Yusuf, Haleieim 

meimbuat peirnyataan bahwa peinafsirannya itu beirfokus pada ceirita-ceirita yang 

teirdapat di dalam teiks al-Qur’an dan Alkitab. Ia beirusaha meingideintifikasi fungsi 

dari diturunkannya suatu ayat seirta peirbeidaan keiduanya dari beirbagai seigi 

meinurut konteiksnya masing-masing deingan peinjeilasan yang mudah dipahami. 

Haleieim meinjeilaskan bahwa kisah Yusuf meirupakan keilanjutan dari tokoh-tokoh 

yang teilah diseibutkan seibeilumnya, seipeirti Abraham dan Eisau. Seidangkan di 

dalam al-Qur’an, seibagaimana peinceiritaan kisah nabi dan rasul lainnya, yaitu 

seibagai bukti keirasulan dan peilajaran baik yang bisa dipeitik bagi orang-orang 

mukmin seirta bimbingan keipada meireika. Tidak seipeirti peinafsirannya teintang 

kisah Adam dan Hawa yang meimisahkan antara peinjeilasan dalam Alkitab dan al-

Qur’an, pada peinjeilasan kisah Yusuf ini Haleieim tampak meinyajikan peinafsiran 

deingan meinggabungkan antara keidua kitab teirseibut untuk seitiap aspeik peirbeidaan. 

a. Mimpi Yusuf 
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Baik al-Qur’an maupun Alkitab, keiduanya diseibutkan sama-sama 

meinceiritakan teintang mimpi Yusuf yang meirupakan peisan Ilahiyah. Alkitab 

meinye ibutnya seibagai visi Tuhan, seidangkan al-Qur’an meinyeibutnya seibagai 

ilham. Keisamaan ceirita ini disasarkan pada keiumuman atau seicara garis beisar 

seidangkan seicara khusus meinurut peinafsiran Haleieim teirdapat peirbeidaan, 

meiliputi jeinis mimpi dan cara Yusuf meinangani mimpi teirseibut. Al-Qur’an 

meinye ibut bahwa mimpi Yusuf meirupakan seibuah isyarat atau tanda bahwa ia 

akan dijadikan seibagai seiorang nabi dan rasul, ini beirdasarkan atas keiteirangan 

dari ayahnya, Yakub di mana ia adalah juga seiorang utusan Allah yang 

meimpunyai keileibihan dapat meinjeilaskan takwil mimpi. Di dalam mimpinya 

itu, Yusuf meilihat matahari, bulan, dan seibeilas bintang beirsujud keipadanya. 

Wahbah al-Zuhaili dalam Tafsir al-Munir meinjeilaskan bahwa sujud di sini 

dalam arti peinghormatan, yaitu deingan meinundukkan keipada dan tawadu’, 

bukan suatu beintuk ibadah.69 Kisah ini diteirangkan di dalam Q.S. Yusuf ayat 4. 

Para mufasir seipakat bahwa yang dimaksud seibeilas bintang adalah saudara-

saudara Yusuf yang beirjumlah seibeilas orang. Arti bintang meinunjuk pada 

keiseiluruhan saudara Yusuf, seidangkan matahari dan bulan adalah ayah dan 

ibunya.70 

Di dalam Alkitab diceiritakan hal yang sama dan meingandung makna 

yang sama pula. Haleieim meinye ibutkan bahwa dalam Alkitab mimpi ini 

meirupakan mimpi keidua bagi Yusuf. Artinya, seibeilum ia meindapatkan mimpi 

meilihat matahari, bulan, dan seibeilas bintang beirsujud keipadanya, ia sudah 

                                                           
69Wahbah al-Zuh}aily, Tafsi>r al-Muni>r fi> al-‘Aqi>dah wa al-Shari>’ah wa al-Manhaj, terj. al-Kattani 

Abdul Hayyie, “Tafsir al-Munir”, jil. 6 (Jakarta: Gema Insani, 2012), 439. 
70Ibid. 
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meindapatkan mimpi seibeilumnya yang meingisyaratkan teintang visi atau 

keiheindak Tuhan yang dipeiruntukkan bagi Yusuf. Dalam mimpinya yang 

peirtama itu Yusuf meimbayangkan ia seidang meingikat gandum di ladang 

beirsama seimua saudaranya. Yusuf meilihat ikatan gandum saudara-saudaranya 

meimbungkuk reindah pada ikatan gandumnya yang seiolah-olah meinye imbah.  

Inilah yang meimbeidakan antara kisah mimpi Yusuf di dalam al-

Qur’an dan Alkitab. Seibagaimana dijeilaskan teirdahulu bahwa fokus al-Qur’an 

ialah pada ibrah atau ajaran moral yang dikandung oleih ayat. Haleieim 

meingatakan bahwa al-Qur’an meingabaikan mimpi teintang ikatan gandum 

seibagaimana diseibutkan dalam Alkitab dan hanya meinyeibut mimpi teintang 

matahari, bulan, dan seibeilas bintang. Hal ini bagi Haleieim meimbeirikan isyarat 

bahwa apa pun yang dilakukan saudara Yusuf untuk meinceilakainya, pada 

akhirnya meimbeirikan keiuntungan yang beisar bagi Yusuf beiseirta keiluarganya 

dan meingantarkan keipada deirajat yang leibih tinggi. Diungkap oleih al-Zuhaili, 

seibeirapa pun beisar rasa keibeincian saudara-saudara Yusuf hingga peirlakuan 

tidak baik keipadanya, pada akhirnya meireika akan tunduk, meingagungkan, 

meinghormati, meimuliakan, dan meimbeisarkan nama Yusuf seibab ia teilah 

meindapatkan mimpi yang beinar dari Allah.71 

Dalam al-Qur’an dijeilaskan beigitu Yusuf meindapatkan mimpi yang 

beirisi ilham Allah teirseibut, ia meirasa keibingungan lantas meinceiritakannya 

keipada ayahnya. Lalu ia meinanggapi supaya Yusuf tidak meinceiritakan 

mimpinya itu keipada saudara-saudaranya kareina hanya akan meinimbulkan 

                                                           
71Ibid., 440. 
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keibeincian oleih peirasaan iri dan deingki. Teirdapat dialog antara Yusuf deingan 

ayahnya, Yakub yang meimbicarakan peirihal mimpi Yusuf. Namun, di dalam 

Alkitab meimbeirikan keiteirangan lain, bahwa Yusuf meinceiritakan mimpinya itu 

keipada seimua anggota keiluarganya teirmasuk keiseibeilas saudara-saudaranya. Di 

dalam Alkitab, teirdapat dialog atau peimbicaraan seicara khusus antara Yusuf 

deingan saudara-saudaranya, peimbicaraan itu beirisi meingeinai mimpi Yusuf 

peirtama dan keidua. 

b. Perlakuan Jahat Saudara Yusuf 

Beirdasarkan peinafsiran Haleieim, dikeitahui bahwa al-Qur’an dan 

Alkitab sama-sama meinceiritakan teintang keibeincian saudara-saudara Yusuf 

hingga muncul niatan untuk beirbuat jahat keipada Yusuf. Al-Zuhaili 

meingungkap bahwa keibeincian saudara-saudara Yusuf timbul kareina meilihat 

kasih sayang Yakub yang beigitu beisar keipada Yusuf, bahkan meireika 

meinyatakan bahwa ayah meireika teilah meimbuat keisalahan deingan beirlaku 

tidak adil keipada anak-anaknya yang hanya meingutamakan Yusuf. Ayahnya 

meinaruh keicintaan yang beigitu beisar keipada Yusuf seibagai laki-laki leimah dan 

tidak ada manfaatnya dan meingabaikan keilompok laki-laki kuat yang mampu 

meimeinuhi keibutuhan hidup keiluarganya seihari-hari. Rasa kasih sayang ini 

kareina ayahnya meilihat dalam diri Yusuf tanda-tanda keinabian, akal yang 

ceirdas, dan hikmah. 

Diceiritakan bahwa salah satu saudara Yusuf meimpunyai niatan buruk 

yakni dibicarakan keipada seilainnya yakni reincana untuk meimbunuh Yusuf 

supaya teircurah seiluruh kasih sayang ayahnya hanya keipada meireika. 
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Keimudian saudara-saudara Yusuf meimbuang Yusuf kei teimpat teirpeincil dan 

dijual keipada seiorang peidagang untuk dijadikan seiorang budak. Al-Qur’an dan 

Alkitab meinyatakan hal yang sama teintang niatan untuk meimbunuh Yusuf, 

namun al-Qur’an tidak meinye ibut seicara speisifik teirkait nama saudara Yusuf 

dan daeirah teimpat Yusuf dibawa oleih peidagang. Diceiritakan Haleieim di dalam 

Alkitab keitika Yusuf dan saudaranya di Dothan untuk meimbeiri makan teirnak, 

saudara-saudaranya beirniat untuk meimbunuhnya. Namun, Rubein, saudara 

teirtua meireika meinyarankan untuk meileimparkan Yusuf kei dalam lubang air 

yang kosong. Keitika meilihat kafilah unta meileiwati daeirah teirseibut deingan 

meimbawa reimpah-reimpah meinuju Meisir, Yeihuda beirpikir untuk meinjual 

Yusuf keipada meireika. 

c. Yusuf di Rumah Istana 

Seiteilah sampai di Meisir, Yusuf dijual keipada keipala keiamanan 

Fir’aun dan peinguasa kawasan timur deikat seibuah danau, al-Qur’an 

meinye ibutnya al-Aziz, seidangkan di dalam Alkitab dinamakan Potifar. Al-

Zuhaili beirkata dia adalah Futhaifar atau Athafir.72 Haleieim meinyatakan bahwa 

Yusuf sangat teikun dalam beikeirja hingga dijadikan seibagai peimeigang peirintah 

dan larangan seirta keipala peimbantu dan peingatur di rumahnya. Seiluruh kuasa 

untuk meingatur rumah tangganya diseirahkan keipada Yusuf dan seigala 

peikeirjaan Potifar diambil alih oleih Yusuf keicuali makanannya. Dalam hal ini 

beirdasarkan peinafsiran Haleieim teirdapat keisamaan kisah antara al-Qur’an 

deingan Alkitab bahwa Yusuf tinggal di dalam istana seiorang peingawal Fir’aun 
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dan meinjadi kaki tangannya dalam urusan rumah tangga. Hingga suatu keitika 

Yusuf meindapat godaan dari istri tuannya itu. Haleieim meinyatakan di dalam 

Alkitab diseibutkan seicara rinci dan leingkap bagaimana Yusuf dibawa orang 

Meisir beirnama Ismaeil sampai di rumah Potifar, lalu diteirangkan alasan Potifar 

meimbeirikan seiluruh keikuasaan keipada Yusuf untuk meingatur istana yakni 

kareina sifat-sifat mulia yang teirceirmin pada diri Yusuf. Dalam hal ini al-

Qur’an hanya meimbeirikan seidikit ulasan. 

Peirbeidaan antara al-Qur’an deingan Alkitab teirleitak pada peirasaan 

Yusuf keipada istri Potifar yang dalam al-Qur’an diseibut Zuaikha. Haleieim 

meingatakan bahwa istri al-Aziz atau Potifar dalam Alkitab itu teirtarik deingan 

keitampanan Yusuf dan beirniat untuk meinggodanya. Alkitab meinye ibutkan 

bahwa Yusuf tidak teirgoda sama seikali pada godaan istri Potifar yang ingin 

meingajaknya meilakukan peirbuatan tidak seinonoh. Ia meinghormati tuannya 

yang teilah meimbeirikan seigala keipeirluan hidupnya seihari-hari juga keikuasaan. 

Seidangkan di dalam al-Qur’an Haleieim meinyatakan Yusuf hampir saja teirgoda 

oleih rayuan Zulaikha kalau saja dia tidak meilihat tanda dari Tuhannya. Yusuf 

meimbuang seimua keiinginannya deingan dalil-dalil yang dia pahami kareina 

seimata-mata keitaatan keipada Allah dan beirpeigang teiguh deingan adab yang 

diajarkan ayah dan peindahulunya. 
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B. Analisis Metode Interpretasi Intertekstual Muhammad Abdel Haleem 

Terhadap Kisah Nabi Adam dan Hawa serta Kisah Nabi Yusuf 

Muhammad Abdeil Haleieim meirupakan salah satu sarjana Muslim asal 

Meisir yang meimfokuskan keiilmuannya di bidang al-Qur’an dan Tafsir.  Seilama 

peindidikannya di Inggris dalam rangka meimpeiroleih geilar Ph.d dan Masteir, 

teirleibih keitika sudah diangkat seibagai Guru Beisar Studi Keitimuran di Univeirsitas 

Cambridgei, ia seiring  meilakukan riseit yang beirhubungan deingan keisarjanaan 

Barat atau orieintalis atas al-Qur’an.73 Buku beirjudul Undeirstanding Thei Quran: 

Theimeis and Stylei seibagai karya teirbeisarnya dalam bidang tafsir yang beirisi 

teintang komparasi ayat-ayat al-Qur’an atas teima-teima teirteintu deingan apa yang 

teirjadi di dalam Alkitab, meirupakan beintuk reispons keipada orieintalis yang teilah 

gagal dalam meimeitakan dunia al-Qur’an.74 Keigagalan para orieintalis ini disinyalir 

kareina kurangnya keiteikunan dalam meimpeilajari al-Qur’an seikaligus peindeikatan 

yang salah keitika meilakukan peimeitaan teirhadap ayat-ayat, seihingga 

meinghasilkan seibuah teiori dangkal yang tidak beirkeiseisuaian deingan prinsip akal 

logika keitika beirbicara seibuah topik teintang al-Qur’an. 

Usaha Haleieim dalam meilahirkan seibuah karya tafsir beirisi peinjeilasan 

yang mudah dipahami oleih para sarjana, khususnya Barat, sangat tampak keitika 

meinjeilaskan teintang kisah-kisah di dalam al-Qur’an deingan peindeikatan yang 

masuk akal dan reileivan deingan kondisi masyarakat modeirn saat ini. Ia 

meinyatakan dalam karya tafsirnya itu, bahwa salah satu hambatan yang 

meinye ibabkan ajaran Islam tidak mudah diteirima oleih orang-orang barat ialah 

                                                           
73Haleem, Understanding The Quran..., vii. 
74Ibid. 
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kareina peinggunaan bahasa Arab yang ceindeirung sulit diceirna kei dalam bahasa 

Inggris pada keibanyakan reifeireinsi Islam, teirmasuk karya-karya tafsir Muslim 

abad klasik hingga konteimporeir.75 Dalam rangka meinanggapi keiseinjangan ini, 

Haleieim beirupaya meingaplikasikan meitodei stilistika yang leibih fokus meinyoroti 

pada aspeik keibahasaan keitika meinafsirkan suatu ayat. Baginya, meimahami gaya 

bahasa yang digunakan oleih al-Qur’an meirupakan upaya yang sangat peinting 

dilakukan untuk meindapatkan peingeitahuan yang utuh dan univeirsal teintang 

maksud dan tujuan ayat.76 

Di samping meitodei stilistika Arab, Haleieim juga meineirapkan meitodei 

komparatif yang meimbandingkan antara ayat al-Qur’an deingan seilainnya guna 

meimpeiroleih keisimpulan yang matang teirkait suatu masalah. Seibagaimana yang 

dilakukannya keitika meinjeilaskan teintang kisah-kisah di dalam al-Qur’an, yakni 

awal mula peinciptaan Nabi Adam dan Hawa seirta kisah Nabi Yusuf yang 

disandingkan deingan keiteirangan di dalam Alkitab. Usaha meimbandingkan antara 

isi ayat-ayat al-Qur’an deingan kitab ajaran umat lain ini beirtujuan meinampakkan 

sisi beirbeida daripada al-Qur’an, diseirtai deingan peinjeilasan yang mudah dipahami 

beirdasarkan peimikiran-peimikiran dan logika yang diteirima akal seihat, seihingga 

tujuan ayat meinjadi jeilas, alih-alih meingunggulkan ceirita atau informasi di dalam 

al-Qur’an atas lainnya deingan aplikasi keibahasaan yang tinggi. Meinurutnya, 

peinting untuk meimasukkan tradisi barat keitika meinjeilaskan makna ayat-ayat al-

Qur’an seihingga dapat diteirima oleih para peimbaca dari sarjana Barat yang 

                                                           
75Ibid., v. 
76Ibid. 
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meimang pada dasarnya peinulisan buku Undeirstanding Thei Quran: Theimeis and 

Stylei leibih diprioritaskan bagi meireika.77 

 Peinafsiran Abdeil Haleieim dalam buku Undeirstanding Thei Quran: 

Theimeis and Stylei teintang kisah Adam dan Hawa seirta keihidupan Yusuf yang 

disandingkan deingan peinjeilasan di dalam Alkitab, dilakukan deingan sangat baik 

dan sisteimatis. Namun, peimbahasan leibih lanjut teirkait peinafsiran Haleieim ini 

akan dilakukan analisis pada subbab seilanjutnya. Seibeilum masuk pada analisis 

peinafsiran, peirlu untuk dilakukan peinyeilidikan meingeinai meitodei inteirteikstual 

antara al-Qur’an dan Alkitab, baik dari sisi keiagamaan maupun bahasa, seirta 

langkah-langkah komparatif yang diteirapkan oleih Haleieim, leibih speisifik atas 

ayat-ayat kisah. Meiski tidak diseibutkan seicara eiksplisit meitodei ini di dalam kata 

peingantar kitab tafsirnya atau pada karya-karyanya yang lain, peinafsirannya atas 

ayat-ayat teintang kisah di dalam al-Qur’an meinunjuk pada meitodei inteirpreitasi 

inteirteikstual. Maka, dibutuhkan seibuah teiori inteirteiks seibagai pisau analisis 

teirhadap peinafsiran Haleieim, dalam hal ini meiminjam teiori inteirteikstual Julia 

Kristeiva. Adapun peingkajian al-Qur’an seicara inteirteikstual dalam ranah 

keisusastraan beirarti meindeikati al-Qur’an meilalui aspeik budaya yang muncul 

keitika ayat diturunkan, atau meilalui sisteim tulisan yang beirkeimbang pada saat itu, 

atau deingan teiks-teiks normatif lainnya yang teilah ada seibeilum al-Qur’an turun.78 

Diteimukan beibeirapa prinsip pada peinafsiran Haleieim dalam 

Undeirstanding Thei Quran: Theimeis and Stylei teintang ayat-ayat kisah dalam al-

                                                           
77Ibid. 
78Rizal Faturohman Purnama, “Kisah Nabi Yusuf dalam al-Qur’an dan Alkitab: Suatu Pendekatan 

Intertekstual Julia Kristeva”, Jurnal Studi al-Qur’an: Membangun Tradisi Berpikir Qur’ani Vol. 

1, No. 2 (2021), 271. 
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Qur’an, yaitu; peirtama, kisah peinciptaan Nabi Adam dan Hawa meineirapkan 

prinsip paraleil, haplologi, dafamilirasi, eikspansi, dan konveirsi; keidua, kisah Nabi 

Yusuf meineirapkan prinsip . Masing-masing prinsip ini akan dijeilaskan seicara 

leibih rinci seibagai beirikut: 

1. Kisah Nabi Adam dan Hawa 

a. Prinsip Paraleil 

Haleieim meinyatakan bahwa teirdapat dua catatan beirbeida di dalam 

Alkitab yang meineirangkan teintang asal usul keijadian manusia, dalam hal ini 

maksudnya ialah peinciptaan Adam. Catatan peirtama meinginformasikan 

teintang diciptakannya Adam seibagaimana gambar Tuhan dalam beintuk dan 

rupa. Seidangkan catatan keidua meineirangkan bahwa Adam diciptakan dari 

bahan dasar deibu yang dibeintuk seideimikian rupa seisuai deingan keiheindak-

Nya lalu ditiupkan ruh meilalui hidungnya.79 Al-Qur’an seibagai teiks yang 

datang seiteilah Alkitab beirkeiseisuaian deingan catatan keidua keitika 

meinjeilaskan teintang peinciptaan Adam, yaitu dari deibu yang diseimpurnakan 

wujudnya. Haleieim meingungkap bahwa peingambilan saripati tanah untuk 

dijadikan manusia meinunjukkan bukti keikuasaan Allah yang beigitu beisar 

dibandingkan manusia.80  

Beirdasarkan peinafsiran Haleieim dalam Undeirstanding Thei Quran: 

Theimeis and Stylei, baik al-Qur’an maupun Alkitab, keiduanya sama-sama 

meimbeirikan keiteirangan teintang keimbalinya manusia pada beintuknya yang 

seimula beirupa deibu, keitika sudah meingalami keimatian sampai pada hari 

                                                           
79Haleem, Understanding The Quran..., 127. 
80Ibid. 
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keibangkitan keilak. Teirtulis dalam Kitab Keijadian 3:19, “eingkau adalah 

deibu dan akan keimbali meinjadi deibu”.81 Haleieim tampak meinggiring 

peimahaman teintang peinciptaan Adam dari deibu dalam teiks al-Qur’an 

keipada teiks Alkitab yang sudah diungkapkan teirleibih dulu di dalamnya. 

Bahkan teirm atau kata untuk meingistilahkan deibu sama-sama meinggunakan 

lafal al-ard} yang beirarti tanah dan al-tura>b yang beirarti deibu.82 Hal ini 

meinunjuk pada peinggunaan prinsip inteirteikstual paraleil dalam peinafsiran 

Haleieim, di mana ia meimbeirikan peimaknaan bahwa asal usul Adam di 

dalam al-Qur’an seibagaimana diteirangkan di dalam Alkitab, yakni beirupa 

deibu.  

Seilanjutnya, al-Qur’an juga meimbeirikan keiteirangan teirkait 

peiniupan ruh kei dalam jasad Adam yang sudah teirbeintuk, seibagaimana 

teirdapat di dalam Alkitab. Namun, tidak dijeilaskan dari arah mana atau 

meilalui organ apa ditiupkannya ruh kei dalam diri Adam, seimeintara Alkitab 

meinye ibut bahwa peiniupan itu dari dalam hidungnya. Deingan deimikian 

dikeitahui bahwa prinsip paraleil ini diaplikasikan Haleieim dalam fragmein 

asal usul peinciptaan Adam seibagai manusia peirtama, yakni dari bahan dasar 

deibu lalu keitika sudah dibeintuk, proseis seilanjutnya yaitu ditiupkan ruh 

keihidupan kei dalam diri Adam. Prinsip ini didasarkan pada keisamaan lafal 

seikaligus makna dalam meinye ibut asal usul Adam, yakni dari deibu atau 

tanah keimudian ditiupkan ruh. 

b. Prinsip Haplologi 

                                                           
81William D. Reyburn, Pedoman Penafsiran Alkitab: Kitab Kejadian, terj. Rosa Vendra (Jakarta: 

Lembaga Alkitab Indonesia, 2020), 87. 
82Haleem, Understanding The Quran..., 128. 
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Di dalam Alkitab beirdasarkan catatan keidua meinurut Haleieim, 

diseibutkan bahwa Tuhan meinjadikan seiorang peireimpuan seibagai peinolong 

untuk Adam supaya tidak meirasa seindiri di dalam Taman Eidein. Lantas 

Adam dibuat tidur dan diambil salah satu dari tulang rusuknya untuk 

dijadikan seiorang peireimpuan.83 Teirtulis di dalam Kitab Keijadian 2:21-22, 

“lalu Tuhan Allah meimbuat manusia itu tidur nye inyak, keimudian diambil 

salah satu rusuk daripadanya, lalu meinutup teimpat itu deingan daging. Dan 

dari rusuk itu Tuhan meimbeintuk seiorang peireimpuan”.84 Istilah “nyeinyak” 

di sini dalam arti sangat teinang dan tidak bisa diganggu oleih seisuatu apa 

pun. Jeinis tidur yang beirada di bawah keindali Tuhan, bahwa seiseiorang tidak 

bisa bangun dari tidurnya keicuali Tuhan meimbangunkannya.85 Oleih kareina 

inilah keitika diambil tulang rusaknya, Adam tidak meirasakan apa-apa, 

padahal seibeinarnya teilah teirjadi seisuatu di dalam dirinya. 

Seidangkan di dalam al-Qur’an, Haleieim meingeimukakan bahwa 

narasi teintang peinciptaan Hawa tidak teirkait seicara langsung deingan 

peinciptaan Adam, namun diteirangkan seicara teirpisah pada suatu ayat yang 

beirbeida. Isi kandungan Q.S. al-Baqarah [2] ayat 30-34 ialah meinjeilaskan 

teintang keiheindak Allah yang meinjadikan manusia seibagai khalifah di muka 

bumi, yakni anak turun Adam yang asalnya dari deibu. Peinjeilasan pokok 

pada keiseiluruhan ayat teirseibut hanya meineirangkan teintang Adam, yaitu 

meinyangkut bagaimana Allah meingajarkan nama-nama beinda keipada 

Adam, peirintah sujud bagi malaikat seirta iblis keipada Adam, dan lain-lain. 

                                                           
83Ibid. 
84Reyburn, Pedoman Penafsiran Alkitab..., 60. 
85Ibid. 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

http://digilib.uinsa.ac.id/ http://digilib.uinsa.ac.id/ http://digilib.uinsa.ac.id/  

78 

 

 
 

Seimeintara kaitannya deingan peinciptaan Hawa sama seikali tidak disinggung 

dalam ayat ini. Meimang digunakan kata zawj untuk meinyeibut istri Adam 

pada ayat 35, bahwa keitika Allah meimeirintahkan keipada Adam untuk 

tinggal di dalam surga dan meinikmati makanan yang diseidiakan di 

dalamnya, peirintah itu juga beirlaku untuk istrinya, yaitu Hawa. Namun, 

seikali lagi ayat ini tidak meineirangkan teintang bagaimana proseis peinciptaan 

Hawa. 

Beirdasarkan keiteirangan Haleieim pada peinjeilasan teintang 

peinciptaan Hawa, dikeitahui bahwasanya teilah teirjadi peingurangan atau 

peinyuntingan dari seibagian teiks di dalam Alkitab keitika beirbicara teintang 

Adam seibagai manusia peirtama di dalam al-Qur’an. Haleieim beirusaha 

meimbeirikan peingeitahuan bahwa teirdapat teiks-teiks dalam Alkitab yang 

tidak dijumpai peinjeilasannya di dalam al-Qur’an. Deingan deimikian, dalam 

kondisi ini Haleieim meinggunakan prinsip inteirteikstual haplologi dalam 

peinafsirannya yang meineimukan peinye ideirhanaan al-Qur’an atas teiks-teiks 

Alkitab, yakni kaitannya deingan fragmein asal usul peinciptaan Hawa. 

Seilain dalam fragmein ini, prinsip haplologi juga tampak pada 

peinafsiran Haleieim dari sisi lafal teirkait  fragmein dialog antara hawa dan 

ular, peinyeibutan buah larangan, teirbukanya aurat Adam dan Hawa seiteilah 

meimakan buah larangan teirseibut, hukuman bagian Adam dan Hawa, dan 

usia Adam keitika wafat. Al-Qur’an tidak meinamakan seicara khusus buah 

larangan seibagaimana Alkitab meinye ibutnya deingan pohon peingeitahuan.86 

                                                           
86Haleem, Understanding The Quran..., 128. 
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Atas dasar prinsip yang sama, yakni peingguguran seibagian teiks pada 

Alkitab, al-Qur’an juga tidak meinyeibutkan teintang keiteilanjangan Adam dan 

Hawa seiteilah meimakan buah yang dilarang, meilainkan teirmasuk golongan 

orang-orang yang zalim.87 Al-Qur’an juga tidak meinyeibutkan hukuman bagi 

Adam dan Hawa seibagaimana diseibutkan di dalam Alkitab seilain hukuman 

diturunkan kei bumi. Haleieim meingeimukakan apa yang ada di dalam Alkitab 

bahwa seiorang peireimpuan akan dihukum meingalami keiseidihan yang 

beirlipat, yaitu meingandung dan meilahirkan, seimeintara seiorang laki-laki 

harus meimbeirikan nafkah bagi keiluarganya dan keilak 

meimpeirtanggungjawabkan seimua peirbuatannya beiseirta keiluarga.88 Al-

Qur’an tidak meinye ibutkan masa hidup Adam hingga wafatnya seibagaimana 

diseibutkan di dalam Alkitab bahwa ia hidup seilama 930 tahun. 

c. Prinsip Deifamilirasi  

Haleieim meinyatakan bahwa diseibutkan di dalam Alkitab teintang 

peinamaan beinda-beinda oleih Adam. Seiteilah peinciptaan Adam, Tuhan 

meingambil deibu lagi untuk dibeintuk seigala macam binatang di darat dan di 

udara. Binatang-binatang itu dibawa kei hadapan Adam dan dipeirlihatkan 

keipadanya untuk dibeirikan nama keipada masing-masing binatang teirseibut 

dari golongan teirnak dan unggas.89 Teirtulis di dalam Kitab Keijadian 2:19, 

“itulah asal mulanya binatang di darat dan di udara meindapat namanya 

masing-masing.”90 Seidangkan di dalam al-Qur’an, beirdasarkan keiteirangan 

                                                           
87Ibid. 
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Haleieim pada Q.S al-Baqarah [2] ayat 31, diungkap deingan teigas bahwa 

seiteilah ditiupkan ruh kei dalam diri Adam lalu diajarkan keipadanya nama-

nama seigala seisuatu. Allahlah yang meingajari Adam meingeinal nama-nama 

beinda. Keimudian dipeirintahkan keipada malaikat dan iblis untuk sujud 

keipada Adam, namun iblis meimbangkang peirintah Allah itu. 

Dalam hal ini, peinafsian Haleieim meinunjukkan prinsip inteirteikstual 

deifamilirasi pada fragmein peinyeibutan nama-nama beinda oleih Adam. Al-

Qur’an meinye imatkan peimaknaan beirbeida deingan teiks di dalam Alkitab. 

Hal ini teirjadi peinyimpangan teirhadap isi Alkitab seikaligus meinjadi ciri 

khas al-Qur’an teirseindiri, bahwa Allah meingajarkan keipada Adam teintang 

nama-nama beinda, seimeintara Alkitab meincantumkan teintang peinamaan 

Adam seicara langsung teirhadap binatang-bintang darat dan udara, seihingga 

Tuhan bisa meindeingar nama-nama apa saja yang akan dibeirikan Adam 

keipada binatang-binatang itu. Peinggunaan prinsip deifamilirasi dalam 

peinafsiran Haleieim ini di dasarkan pada peinjeilasan unsur-unsur yang 

beirbeida antara al-Qur’an deingan Alkitab teirkait alasan meingapa seigala 

seisuatu meimiliki nama.  

d. Prinsip Eikspansi 

Pada Q.S. al-Baqarah [2] ayat 34 diceiritakan teintang peirintah sujud 

bagi malaikat dan iblis keipada Adam seiteilah seileisainya peinciptaan atas diri 

Adam dari deibu. Malaikat tunduk dan patuh teirhadap peirintah Allah, namun 

iblis meimbangkang dan malah meinyombongkan diri bahwa ia teircipta leibih 

mulia daripada Adam. Firman Allah teirseibut beirbunyi seibagai beirikut: “dan 
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(ingatlah) keitika kami beirfirman keipada malaikat: ‘sujudlah kamu keipada 

Adam!’ Maka meireika pun beirsujud keicuali iblis. Ia meinolak dan 

meinyombongkan diri”.91 Pada ayat ini, Haleieim tidak meineitapkan 

peinafsiran seicara leibih speisifik dan intim. Ia hanya meinyeibutkan bahwa 

iblis atau seitan meinolak untuk meingakui keibeiradaan Adam seibagai 

makhluk Allah paling seimpurna. Justru meireika meinyatakan peirlawanan 

akan meilakukan seigala cara untuk meinyeisatkan Adam beiseirta anak 

turunnya.92  

Peiristiwa di atas tidak teircatat di dalam Alkitab. Tidak diteimukan 

dari peirnyataan Haleieim teintang peinyeibutan malaikat dan iblis di dalam 

Alkitab, apalagi sampai firman Allah yang meimeirintahkan malaikat dan 

iblis untuk sujud keipada Adam. Beirdasarkan apa yang diseibutkan oleih 

Haleieim dalam peinafsirannya teintang peiristiwa ini, dikeitahui bahwa ia 

meineirapkan prinsip inteirteikeistual eikspansi pada fragmein malaikat dan iblis, 

yaitu meimbeirikan peingeimbangan atau peirluasan ceirita di dalam al-Qur’an 

seibagai peinjeilasan yang tidak diceiritakan di dalam teiks Alkitab. Peineitapan 

prinsip ini didasarkan pada alasan kareina tidak diteimukannya seibuah 

catatan teintang malaikat dan iblis di dalam teiks peindahulunya, yaitu 

Alkitab. Haleieim beirusaha meimbeirikan peimahaman Allah teilah 

meinciptakan beibeirapa makhluk seibeilum Adam, yaitu malaikat dan iblis. 

Meiskipun ia hanya meingungkap teintang peinolakan seitan untuk meingakui 

supeirioritas Adam, hal ini tidak meinafikan bahwa seibeitulnya diseibutkan 
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oleih al-Qur’an seicara eiksplisit teirkait hal ini, di mana tidak dijumpai 

keiteirangan seirupa di dalam Alkitab. 

e. Prinsip Konveirsi  

Diteirangkan di dalam Alkitab seibagaimana dikeimukakan oleih 

Haleieim, ular meirayu Hawa untuk meimakan buah peingeitahuan supaya 

teirsingkap seimua yang ada di deipan mata dan meimpunyai peingeitahuan 

seibagaimana peingeitahuan Tuhan, yakni meingeitahui seitiap yang baik dan 

yang buruk.93 Ular juga meiyakinkan keipada Hawa bahwa deingan meimakan 

buah itu ia dan suaminya tidak akan ditimpa keimatian. Hawa pun teirgoda 

oleih bujukan ular lalu meingajak Adam untuk meimakan buah peingeitahuan 

itu. Keiduanya lalu meimakannya beirsama-sama dan seikeitika teirleipas seimua 

pakaian meireika dari badannya.94 Seidangkan di dalam al-Qur’an tidak 

dinyatakan teirdapat peircakapan atau dialog antara Hawa dan Ular. Bahkan 

ular tidak diseibut oleih al-Qur’an, barangkali yang dikeiheindaki ialah iblis 

atau seitan. Haleieim tidak meingungkap hal ini seicara teirang-teirangan, namun 

dari peirkataannya, “seitan akan seinantiasa meinggoda manusia seibagaimana 

meinggoda Adam dan Hawa di surga”,95 meinunjukkan bahwa ular yang 

dimaksud oleih Alkitab adalah seitan dalam veirsi al-Qur’an.  

Hal ini seilain meinunjukkan bahwa Haleieim meineirapkan prinsip 

haplologi pada fragmein hawa dan ular, yakni meimbuat peinye ideirhanaan 

dalam peinafsiran ayat teirkait dialog yang teirjadi antara keiduanya, Haleieim 

juga meineirapkan prinsip konveirsi pada beibeirapa fragmein antara lain yaitu: 
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al-Qur’an meinye ibut taman Eidein seibagai surga dan ular seibagai seitan, pada 

sisi lain al-Qur’an tidak meinyatakan mati bagi orang yang meimakan buah 

larangan itu meilainkan diseibut bahwa meireika teirmasuk orang-orang yang 

zalim. Dikatakan seibagai prinsip konveirsi, yakni atas dasar peirteintangan 

antara Alkitab deingan al-Qur’an teintang beirbagai kondisi yang teilah 

diseibutkan, akan teitapi masih meinunjukkan makna yang sama. Meiskipun 

diseibut deingan istilah-istilah beirbeida, namun teitap meimpeirtahankan 

maksud dan tujuan awal seibagaimana dimaksudkan oleih teiks seibeilumnya. 

2. Kisah Nabi Yusuf 

a. Haplologi 

Haleieim meingeimukakan bahwa inti kisah Nabi Yusuf di dalam al-

Qur’an, yaitu seitiap peirbuatan buruk yang ditimpakan keipada Yusuf pada 

akhirnya meirupakan keiuntungan seindiri bagi Yusuf. Meiskipun dibeinci oleih 

seimua saudaranya hingga dibuang kei neigeiri Meisir seibagai seiorang budak 

dan dimasukkan kei dalam peinjara, akhirnya ia meindapatkan posisi atau 

jabatan dalam peimeirintahan dan meinjadi seiseiorang yang dihormati. 

Posisinya itu pun dapat meingangkat deirajat keiluarganya, teirmasuk saudara-

saudaranya yang dahulu seiring iri dan beirlaku keiji keipada Yusuf.  

Seilanjutnya, diseibutkan Haleieim dalam peinafsirannya teirhadap 

Q.S. Yusuf [12] ayat 4 bahwa keitika Nabi Yusuf beirmimpi meilihat seibeilas 

bintang, matahari, dan bulan yang sujud keipadanya, ia meinceiritakan 

mimpinya itu keipada ayahnya, Nabi Yakub kareina meirasa keibingungan. 

Lalu ayahnya beirkata keipada Yusuf supaya tidak meimbeiritahu keipada 
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seimua saudara laki-lakinya teirkait mimpinya itu, seibab akan meinimbulkan 

rasa iri dan sifat-sifat keibeincian lain di dalam hati meireika.96 Haleieim 

meingungkap bahwa Nabi Yakub beirkata seipeirti ini kareina ia meirupakan 

seiorang nabi yang dibeiri keileibihan oleih Allah dapat meinafsirkan takwil 

mimpi.97 Ia meingeitahui bahwasanya mimpi Yusuf teirseibut ialah peirtanda 

dirinya akan dipilih meinjadi seiorang nabi dan rasul. Allah akan 

meinye impurnakan beirkah-Nya keipada Yusuf seibagaimana Allah 

meinye impurnakan beirkah-Nya keipada Nabi Ishak dan Nabi Ibrahim. 

 Haleieim meinyatakan di dalam Alkitab diseibutkan seicara jeilas 

teirkait usia Yusuf keitika meindapatkan mimpi yang teirilhami, seirta teimpat 

dan waktu, seimeintara di dalam al-Qur’an tidak diceiritakan. Ia beirkata 

bahwa al-Qur’an leibih meimfokuskan pada aspeik peiristiwa seirta ibrah atau 

peilajaran yang dapat diteiladani dari kisah Yusuf. Haleieim meingungkap 

kisah Yusuf di dalam Alkitab teirkait mimpi seibagai beirikut: bahwa Yusuf 

meindapatkan mimpi seibanyak dua kali. Peirtama, pada saat meingumpulkan 

gandum beirsama saudara-saudaranya di ladang, Yusuf meilihat ikatan 

gandum saudara-saudaranya meimbungkuk reindah pada ikatan gandumnya 

yang seiolah-olah meinyeimbah. Keidua, Yusuf meilihat matahari, bulan, dan 

seibeilas bintang beirsujud keipadanya. Keidua mimpinya ini diceiritakan 

keipada Ayah dan seimua saudara-saudaranya seihingga meinye ibabkan 

saudara-saudaranya marah. 

                                                           
96Ibid., 142. 
97Ibid. 
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Beirdasarkan keiteirangan Haleieim pada peinjeilasan teintang mimpi 

Nabi Yusuf yang meimbuat beinci saudara-saudaranya, dikeitahui 

bahwasanya teilah teirjadi peingurangan atau peinyuntingan dari seibagian teiks 

di dalam Alkitab keitika beirbicara teintang mimpi Yusuf. Haleieim beirusaha 

meimbeirikan peingeitahuan bahwa teirdapat teiks-teiks dalam Alkitab yang 

tidak dijumpai peinjeilasannya di dalam al-Qur’an. Deingan deimikian, dalam 

kondisi ini Haleieim meinggunakan prinsip inteirteikstual haplologi dalam 

peinafsirannya yang meineimukan peinye ideirhanaan al-Qur’an atas teiks-teiks 

Alkitab, yakni kaitannya deingan fragmein mimpi Yusuf yang teirilhami.  

Keitika meinafsirkan Alkitab, ia meinyatakan bahwa Yusuf 

meindapatkan dua mimpi dan diceiritakan keipada ayah beiseirta saudara-

saudaranya. Keibeincian saudara-saudara Yusuf keipada diri Yusuf 

ditunjukkan deingan teirang kareina tiga alasan, yaitu: meilaporkan keisalahan 

meireika keipada ayahnya, rasa pilih kasih seiorang ayah yang dinyatakan 

seicara langsung, dan mimpi Yusuf yang meinjadikan meireika seibagai obyeik 

peimujaan. Seidangkan keitika meinafsirkan ayat al-Qur’an dalam surah 

Yusuf, ia meinyatakan bahwa Yusuf meinceiritakan mimpinya yang meilihat 

matahari, bulan, dan seibeilas bintang keipada ayahnya, lantas ayahnya 

meilarang Yusuf untuk meinceiritakan mimpinya itu keipada saudara-

saudaranya. Rasa pilih kasih Nabi Yakub yang meimbuat saudara-saudara 

Yusuf tidak dinyatakan al-Qur’an seicara langsung, meilainkan meinunjuk 

pada peirasaan meireika yang meirasa Nabi Yakub meinaruh rasa pilih kasih 

keipada Yusuf. 
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Prinsip haplologi juga digunakan oleih Haleieim keitika meinjeilaskan 

teintang peimbuangan Yusuf. Diceiritakan di dalam Alkitab bahwa Yakub, 

ayah Yusuf meinyuruh anaknya itu supaya meinyusul keiseipuluh saudara-

saudaranya untuk meimastikan bahwa meireika beiseirta kambing 

geimbalakannya dalam keiadaan baik-baik saja. Yusuf beirteimu deingan 

seiseiorang lalu meimbawanya kei Dothan, Meisir. Haleieim meinyeibutkan 

bahwa di dalam al-Qur’an tidak dikisahkan ceirita yang sama. Ini 

meinunjukkan teirdapat peingurangan teiks di dalam al-Qur’an dari teiks 

seibeilumnya. 

Di samping itu, prinsip haplologi juga diteirapkan pada fragmein 

Yusuf beirada di rumah istana. Haleieim meinyatakan di dalam Alkitab 

diseibutkan seicara rinci dan leingkap bagaimana Yusuf dibawa orang Meisir 

beirnama Ismaeil sampai di rumah Potifar, lalu diteirangkan alasan Potifar 

meimbeirikan seiluruh keikuasaan keipada Yusuf untuk meingatur istana yakni 

kareina sifat-sifat mulia yang teirceirmin pada diri Yusuf. Dalam hal ini al-

Qur’an hanya meimbeirikan seidikit ulasan. 

b. Paraleil 

Haleieim dalam peinafsirannya, seibagaimana teilah diceiritakan 

seibeilumnya teintang mimpi Yusuf, keitika meimbeirikan peinafsiran dalam 

Alkitab maupun al-Qur’an dalam rangka meimbandingkan, ia meineirapkan 

prinsip inteirteikstual paraleil. Peineirapan prinsip ini didasarkan pada 

keisamaan lafal seikaligus makna, yakni pada fragmein mimpi Yusuf yang 

meilihat matahari, bulan, dan seibeilas bintang beirsujud keipadanya. Prinsip ini 
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juga diteirapkan dalam fragmein peirlakuan jahat saudara-saudara Yusuf, 

peimbeilian atas diri Yusuf seibagai budak, seirta godaan istri Potifar di rumah 

istana. 

c. Eiksisteinsi 

Haleieim meingatakan bahwa istri al-Aziz atau Potifar dalam Alkitab 

itu teirtarik deingan keitampanan Yusuf dan beirniat untuk meinggodanya. 

Alkitab meinyeibutkan bahwa Yusuf tidak teirgoda sama seikali pada godaan 

istri Potifar yang ingin meingajaknya meilakukan peirbuatan tidak seinonoh 

kareina meinghormati taunnya. Seidangkan di dalam al-Qur’an Haleieim 

meinyatakan Yusuf hampir saja teirgoda oleih rayuan Zulaikha kalau saja dia 

tidak meilihat tanda dari Tuhannya. Inilah meingapa pada ungkapan ini 

Haleieim dinyatakan bahwa ia meineirapkan prinsip eiksisteinsi kareina teirdapat 

peirbeidaan meiski akhirnya teitap sama, yaitu Yusuf beirhasil meinghindari 

godaan istri dari tuannya. 

Untuk meimudahkan dalam meilihat prinsip inteirteikstual yang digunakan 

Muhammad Abdeil Haleieim dalam Undeirstanding Thei Quran: Theimeis and Stylei 

teintang kisah Nabi Adam dan Hawa seirta Yusuf, maka dibuat tabeil beirikut 

dileingkapi deingan peinjeilasan fragmein seirta reileivansi antara al-Qur’an dan 

Alkitab: 

Tabel 1. Prinsip Intertekstual Kisah Adam dan Hawa dalam Understanding 

The Quran: Themes and Style 

No. 
Prinsip 

Intertekstual 
Fragmen 

Relevansi Penafsiran 

Alkitab Al-Qur’an 

1. Paralel Pe inciptaan Adam Diciptakan dari deibu 

atau tanah lalu 

Diciptakan dari deibu 

atau tanah lalu 
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ditiupkan ruh ditiupkan ruh 

2. Haplologi  Pe inciptaan Hawa Diciptakan dari 

tulang rusuk Adam 

Tidak diteirangkan 

pe inciptaan Hawa 

Dialog Hawa dan 

Ular 

Diseibutkan banyak 

dialog 

Tidak diseibutkan 

dialog 

Buah larangan Buah peinge itahuan Tidak dicantumkan 

nama 

Kondisi Adam 

dan Hawa seiteilah 

me imakan buah 

larangan 

Adam dan Hawa 

teilanjang 

Tidak diteirangkan 

ke iteirbukaan aurat 

Hukuman bagi 

Adam dan Hawa 

Pe ireimpuan akan 

me ingandung dan 

me ilahirkan, laki-laki 

harus me incari nafkah 

dan akan dimintai 

pe irtanggungjawaban  

Tidak diteirangkan 

hukuman bagi Adam 

dan Hawa ke icuali 

ke iduanya diturunkan 

ke i bumi 

Masa hidup Adam Adam hidup se ilama 

930 tahun 

Tidak diseibutkan 

masa hidup Adam 

3. Defamilirasi Pe inye ibutan 

nama-nama be inda 

Adam me imbe irikan 

nama pada binatang 

di darat dan di udara 

Allah me ingajari 

Adam nama-nama 

be inda 

4.  Ekspansi Pe irintah sujud 

ke ipada Adam 

Tidak diseibutkan Allah 

me ime irintahkan 

malaikat dan iblis 

untuk sujud ke ipada 

Adam 

5. Konversi Teimpat tinggal 

Adam dan Hawa 

Taman Eide in Surga 

Pe inggoda Hawa 

untuk me imakan 

buah larangan 

Ular Iblis atau seitan 

Akibat me imakan 

buah larangan 

Meireika akan mati Meireika te irmasuk 

orang-orang yang 

zalim 

 

Tabel 1. Prinsip Intertekstual Kisah Yusuf dalam Understanding The Quran: 

Themes and Style 

No. 
Prinsip 

Intertekstual 
Fragmen 

Relevansi Penafsiran 

Alkitab Al-Qur’an 

1. Haplologi Mimpi peirtama Ikatan gandum Tidak diseibutkan 
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Yusuf saudara-saudara 

Yusuf me imbungkuk 

reindah pada ikatan 

gandum Yusuf yang 

seiolah-olah 

me inye imbah 

mimpi Yusuf yang 

lain ke icuali ia 

me ilihat matahari, 

bulan, dan seibeilas 

bintang be irsujud 

ke ipadanya 

Yusuf beirada di 

rumah istana 

Yusuf dibawa oleih 

pe idagang Ismae il dan 

dijual ke ipada Potifar, 

pe ingawal Fir’aun. 

Lalu ia dibeirikan 

ke ikuasaan dan seigala 

ke ibutuhan seirta 

dibeiri keipe ircayaan 

untuk me ingatur 

rumah tangga kareina 

ke iteikunan dan sifat-

sifat mulai Yusuf. 

Tidak diseibutkan 

seicara rinci 

bagaimana Yusuf 

sampai be irada di 

istana dan tidak 

diteirangkan alasan 

al-Aziz me imbe irikan 

ke ipeircayaan ke ipada 

Yusuf untuk 

me ingatur rumah 

tangga. 

2. Paralel Mimpi ke idua 

Yusuf 

Matahari, bulan, dan 

seibe ilas bintang 

be irsujud keipadanya 

Matahari, bulan, dan 

seibe ilas bintang 

be irsujud keipadanya 

Pe irlakuan jahat 

saudara-saudara 

Yusuf 

Be irniat 

me imbunuhnya 

namun me imutuskan 

untuk me imbuang 

Yusuf kei dalam 

lubang kosong dan 

dijual ke ipada kafilah 

unta dari Ismae il yang 

he indak me inuju ke i 

Meisir 

Be irniat 

me imbunuhnya dan 

me imutuskan untuk 

me imbuang Yusuf ke i 

dalam sumur lalu 

dijual seibagai 

seiorang budak 

Pe imbe ilian atas 

Yusuf seibagai 

budak 

Yusuf dibeili oleih 

kafilah unta seiharga 

dua puluh ke iping 

pe irak lalu dijual 

ke ipada Potifar, 

pe ingawal raja 

Yusuf dibeili oleih 

seiorang peidagang 

lalu dijual ke ipada al-

Aziz, pe ingawal 

Fir’aun 

Godaan istri 

Potifar 

Yusuf digoda oleih 

istri Potifar yang 

tidak diseibutkan 

seicara khusus 

namanya 

Kareina ke itampanan 

Yusuf, ia digoda oleih 

istri al-Aziz be irnama 

Zulaikha  

3. Eksistensi Pe irasaan Yusuf Yusuf tidak me irasa yusuf hampir saja 
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teirhadap rayuan 

istri Potifar 

teirgoda sama se ikali 

de ingan rayuan istri 

Potifar 

teirgoda ole ih rayuan 

Zulaikha  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari seirangkaian bab yang sudah dipaparkan pada peineilitian ini, 

seilanjutnya diambil keisimpulan seicara utuh kei dalam beibeirapa poin beirikut 

seibagai jawaban dari rumusan masalah yang sudah diajukan. Poin-poin teirseibut 

antara lain: 

1. Peinafsiran Muhammad Abdeil Haleieim teintang kisah Nabi Adam dan Hawa 

antara Alkitab dan al-Qur’an dilakukan seicara teirpisah. Keitika meinafsirkan 

Alkitab, Haleieim tampak meimbeirikan keiteirangan kisah Adam dan Hawa pada 

beibeirapa wilayah atau aspeik, di antaranya: asal-usul peinciptaan keiduanya, 

peineimpatan keiduanya di dalam Taman Eidein, peinye ibutan nama-nama beinda 

oleih Adam, godaan ular, peilanggaran meimakan buah peingeitahuan, dan 

hukuman bagi keiduanya yang teirusir dari Taman E idein. Keitika meinafsirkan al-

Qur’an, ia meingungkap tujuh ibrah yang bisa diambil dari kisah Nabi Adam 

dan Hawa. Peinciptaan Adam dari deibu meinunjukkan keikuasaan Allah atas 

manusia, adanya hari keibangkitan, keitinggian manusia deingan ilmu 

peingeitahuan, peimisalan dari keilahiran Yeisus, prinsip keiseitaraan antara laki-

laki dan peireimpuan, keideikatan manusia deingan tanah, dan fakta seitan seibagai 

musuh yang nyata bagi manusia. Seidangkan pada peinafsirannya teintang kisah 

Yusuf, Haleieim meinggabungkan antara al-Qur’an deingan Alkitab dan 

meinjeilaskan beibeirapa aspeik peirbeidaan meiliputi: mimpi Yusuf, peirlakuan 

saudara-saudara Yusuf dan keihidupan Yusuf di dalam istana. 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

http://digilib.uinsa.ac.id/ http://digilib.uinsa.ac.id/ http://digilib.uinsa.ac.id/  

92 

 

 
 

2. Peinafsiran Muhammad Abdeil Haleieim dalam Undeirstanding Thei Quran: 

Theimeis and Stylei teintang ayat-ayat kisah dalam al-Qur’an meineirapkan 

beibeirapa meitodei, di antaranya: meitodei teimatik, stilistika, dan komparatif. 

Beirdasarkan prinsip inteirteikstual Julia Kristeiva, keitika meimbandingkan antara 

peinafsiran Alkitab deingan al-Qur’an teintang kisah peinciptaan Nabi Adam dan 

Hawa seirta kisah Nabi Yusuf, Abdeil Haleieim meineirapkan beibeirapa prinsip, 

yaitu; peirtama, kisah peinciptaan Nabi Adam dan Hawa meineirapkan prinsip 

paraleil, haplologi, dafamilirasi, eikspansi, dan konveirsi; keidua, kisah Nabi 

Yusuf meineirapkan prinsip haplologi, paraleil, dan eiksisteinsi. 

 

B. Saran 

Peineilitian ini disadari masih banyak seikali keikurangan dalam meimbeirikan 

keiteirangan teirkait kisah Nabi Adam dan Hawa seikaligus Nabi Yusuf yang 

teirdapat dalam ayat-ayat al-Qur’an khususnya meilalui peinafsiran Muhammad 

Abdeil Haleieim dalam bukunya beirjudul Undeirstanding Thei Quran: Theimeis and 

Stylei. Peineilitian ini hanya seibagian keicil dari peinggalian kisah peinciptaan Nabi 

Adam dan Hawa seirta Nabi Yusuf beirdasarkan peitunjuk Al-Qur’an meilalui 

peisan-peisannya, maka teintu meinyisakan ruang bagi para peineiliti beirikutnya 

teirutama bagi yang teirtarik pada obyeik kajian teintang tafsir teimatik beirteimakan 

kisah. Oleih kareina itu, diharapkan kritik dan saran yang meimbangun dari para 

peimbaca atau pihak mana pun seibagai peirbaikan dan peinye impurnaan untuk 

peineilitian ini. 
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